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st 2l B2 b8 55 g alay 5hy el 148

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman

yang besar". (Q.S Lugman: 13)"

* Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Sygma
Exagrafika Arkanleema, 2009) 275.
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ABSTRAK

Arinda Risqiyanti, 2025: Pembentukan Sikap Spiritual Siswa Melalui Penerapan
Buku Amalul Yaumiyah di SMP Negeri 2 Jember Tahun Ajaran 2024/2025.
Kata Kunci: Buku Amalul Yaumiyah, Pembentukan, Penerapan, Sikap Spiritual.

Pembentukan sikap spiritual merupakan aspek penting dalam dunia
pendidikan. Saat ini sekolah tidak hanya berfokus pada aspek intelektual saja akan
tetapi juga pada pembentukan karakter dan sikap spiritual siswa. Penerapan buku
Amalul Yaumiyah merupakan salah satu upaya dalam membentuk sikap spiritual
siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut salah satu upaya yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Jember dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan Amalul Yaumiyah
berupa pembacaan yasin, asmaul husna, istighosah, jum’at berinfaq, sholat duhur
berjamaah, hafalan doa keseharian dan juz amma. Alasan peneliti memilih objek
penelitian ini karena pembiasaan Amalul Yaumiyah di SMP Negeri 2 Jember
dilakukan dengan adanya faktor penunjang yakni sebuah buku Amalul Yaumiyah
atau buku pedoman yang dapat membantu siswa.

Tujuan dari penelitian ini yakni: 1). Untuk mengetahui bagaimana
pembentukan sikap spiritual beriman dalam penerapan buku Amalul Yaumiyah
dikelas IX SMP Negeri 2 Jember. 2). Untuk mengetahui bagaimana pembentukan
sikap spiritual bertagwa dalam penerapan buku Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP
Negeri 2 Jember.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Terdapat tiga subjek penelitian ini yakni kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta siswa kelas IX. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan.dokumentasi.
Analisis data penelitian ‘ini menggunakan teori dari Miles ‘and Huberman yakni
pengumpulan data; kendensasi data;-analisis.data, dankesimpulan; Keabsahan-data
di uji dengan triangulasi sumber dan teknik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa: 1). Penerapan
buku Amalul Yaumiyah ditujukan untuk menumbuhkan sikap spiritual beriman
seperti sabar, ikhlas, dan ridho. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan jum’at
berinfaq dimana mereka ikhlas dan ridho dalam melakukannya. 2). Penerapan buku
Amalul Yaumiyah ditujukan untuk menumbuhkan sikap spiritual bertaqwa, hal ini
dapat dilihat dari mereka yang mulai terbiasa sholat 5 waktu dan berdoa kepada
Allah SWT, hal tersebut sama halnya dengan mereka berima kepada hal ghaib
seperti mengimani adanya Allah SWT.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang dilakukan dari satu generasi ke generasi
yang umumnya dilakukan melalui proses pengajaran. Pendidikan dapat
dikatakan ideal apabila memperhatikan berbagai macam dimensi seperti
intelektual, spiritual, dan sosial.! Salah satu pengajaran yang dibutuhkan untuk
membentuk karakter bangsa tersebut dengan melalui pelaksanaan pendidikan
yakni Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam diharapkan
mampu menghasilkan manusia yang selalu berupaya dalam menyempurnakan
sikap spiritualnya seperti iman, takwa, dan berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam (PAI) telah terbukti memiliki pengaruh
substansial dalam membentuk karakter dan nilai-nilai sosial siswa. Dalam
konteks sekolah, nilai — nilai Islam ditanamkan melalui berbagai aktivitas dan
metode, pembelajaran,siswa- yang: dilakukan,dengan,tujuan untuk: membentuk
dan_memperkuat sikap spiritual siswa. Dalam konteks. Pendidikan Agama
Islam (PAI), perannya tidak hanya terbatas pada pengajaran aspek — aspek
teologis saja, akan tetapi juga'secara signifikan mempengaruhi pembentukan
karakter siswa. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan

peran penting salam pengembangan karakter yang komprehensif, yang tidak

' M. Abdul Somad, “Pentingnya Pendidikan Agama Islam.” Jurnal Pendidikan, Sosial, dan
Agama 13, no. 2 (Bandung 2021): 172.

2 Ahmad Wahib, Ayu Zahro Nafi’ah, “Pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Bangsa."Jurnal Paradigma 14, no. 1 (November 2022): 146.



hanya memperkuat siswa secara spiritual dan intelektual akan tetapi juga
diharapkan dapat mempersiapkan para siswa untuk menjadi seseorang yang
beretika dan memiliki karakter nilai — nilai sosial.®

Dalam pengertian umum sikap spiritual sendiri merujuk pada
pendekatan, perasaan, atau cara seseorang dalam menjalani hidup yang
berhubungan dengan nilai — nilai spiritual atau keagamaan. Sikap spiritual
sendiri tidak hanya terbatas pada praktik ibadah atau ritual agama, tetapi juga
mencakup perilaku sehari — hari. Sehingga dalam kurikulum 2013 disebutkan
bahwa sikap spiritual merupakan proses menghargai, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama yang dianut peserta didik.* Dalam konteks ini,
SMP Negeri 2 Jember berkomitmen untuk menerapkan pendekatan yang
mendukung perkembangan sikap spiritual siswa. Salah satu upaya yang
diambil dengan melakukan penerapan buku “Amalul Yaumiyah”, yang berisi
pedoman praktis untuk menjalankan amalan sehari-hari yang sesuai dengan
nilai-nilai spiritual. Hal ini juga didukung dengan Teori Sosial Kognitif (Social
Cognitive Theory). Teori ini‘sangat relevan karena pada teori ini menekankan
bahwa Pembelajaran terjadi. melalui ‘obervasi dan penirvan (modeling),
mencakup aspek kognitif dan perilaku dalam pembentukan sikap, menjelaskan

bagaimana pembiasaan dan pengulangan (seperti dalam penerapan Amalul

3 Sofwan Jamil, et al, “Pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kesadaran
Sosial dan Kemanusiaan.” Kumpulan Artikel Ilmiah Pendidikan Islam 1, no. 2 (September 2023):
36.

4 Alivermana Wiguna, “Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik
Berbasis Psikologi Positif di Sekolah.” Journal Of Basic Education 1, no. 2 (Januari-Juni 2017): 47



Yaumiyah) dapat membentuk perilaku, serta menekankan pentingnya
lingkungan dalam pembentukan perilaku.’

Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT sebagai jalan
hidup. Islam sangat menjunjung tinggi akhlak, sebagaimana Rasulullah yang
merupakan pembawa risalah Islam yang diutus untuk menyempurnakan akhlak

dalam, firman Allah SWT:
RS AT 555 a1 a3ty A 355 O ol s B30 T Uiy 3 280 0673

Artinya: Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S Al-Ahzab/33:21).°

Selain itu, dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20
tahun 2003 yang mengatur mengenai Pendidikan Keagamaan dalam pasal 30
ayat 2 disebutkan bahwa “Pendidikan keagamaan berfungsi untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama dan menjadi ahli agama”

Menurut Jhon Dewey pendidikan merupakan suatu proses
pembentukan kecakapan‘ - “keeakapan fundamental secaraintelektual -dan
emosional kearah alam dan sesama manusia.” Teori Behaviorisme merupakan
suatu pandangan atau aliran tentang kelakuan manusia. Berdasarkan teori ini

juga ditafsirkan bahwa belajar merupakan latihan-latihan pembentukan

5 Intan Budiana Putri, Abdul Muhid, “Metode Pendidikan Anatara Qasidah Burdah Dengan

Teori Belajar Sosial Albert Bandura.” Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 2 (Agustus 2021): 172.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, Jakarta: Departemen Agama RI, 2019.
7 Rahmat Hidayat, Abdillah, “Ilmu Pendidikan, Konsep, Teori, dan Aplikasinya (Medan:

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 201), 24.



hubungan antara stimulus dan respon. Dengan memberikan rangsangan
(stimulus) maka siswa akan merespons hubungan antara stimulus dan respon
ini akan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan otomatis pada belajar. Jadi pada
dasarnya kelakuan anak terdiri atas respon-respon tertentu terhadap stimulus-
stimulus tertentu.®

SMP Negeri 2 Jember yang terletak di JIn. PB Sudirman, Jemberlor,
Kec. Patrang, Kabupaten Jember merupakan sekolah yang terletak ditengah
kota. SMP Negeri 2 Jember sendiri juga telah banyak mencetak murid — murid
berprestasi pada bidangnya masing — masing. Selain menjadi sekolah dengan
segudang prestasi akademik, SMP Negeri 2 Jember juga memiliki upaya untuk
menjadi sekolah yang tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan sikap spiritual siswa. Hal ini juga sesuai
dengan visi misi SMP Negeri 2 Jember yakni “Berakhlak Mulia, Berkualitas
Tinggi, Inovatif, dan mampu Berdaya Saing Global”.

Dalam mewujudkan hal tersebut salah satu upaya yang dilakukan di
SMP._Negeri 2 Jember yakni dengan melakukan pembiasaan —' pembiasaan
Amalul Yaumiyah. Pembiasaan Amalul Yaumiyah merupakan serangkaian
kegiatan yang berisi tentang pembiasaan amalan =jamalan keseharian yang
wajib diikuti semua siswa dari kelas VII, VIII, dan IX. Amalul Yaumiyah yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Jember yakni sholat dzuhur berjamaah, pembacaan

yasin setiap hari Jum’at, istighosah yang dilaksanakan setiap Jum’at manis, dan

8 Nurfuadi, Muhammad Slamet Yahya Rahman Afandi, Dasar-Dasar Teori Pendidikan
Upaya Civitas Akademika Dalam Memahami Dasar dan Teori Pendidikan, (Purwokerto:CV Lutfi
Gilang, 2022) 266-267.



hafalan — hafalan berupa doa — doa keseharian serta surat — surat pendek atau
Juz Azma yang dibagi sesuai dengan tingkatan kelas masing — masing.

Meskipun kegiatan — kegiatan tersebut umum dilakukan disekolah —
sekolah lain, akan tetapi hal yang membedakan SMP Negeri 2 Jember dengan
sekolah lain terdapat pada kepemilikian buku Amalul Yaumiyah yang secara
pribadi dibuat oleh guru agama di SMP Negeri 2 Jember. Oleh karena itu, selain
mereka melakukan amalan — amalan keseharian hal ini juga didukung oleh
sebuah media yang berupa buku Amalul Yaumiyah yang terdiri dari kegiatan
spiritual berupa pembacaan yasin, asmaul husna, istighosah, doa — doa
keseharian, surat — surat pendek. Dengan adanya buku ini tentunya dapat
membantu para siswa dalam proses pembentukan sikap spiritual di sekolah.
Dari hasil wawancara yang telah saya lakukan bersama guru agama yang
bersangkutan, beliau mengungkapkan bahwa meskipun beberapa sekolah di
Jember juga melakukan pembiasaan keagamaan serupa akan tetapi penerapan
buku ini hanya ada di SMP Negeri 2 Jember.’

Melalui ' penerapan ‘buku ini, ‘tentunya siswa- diharapkan dapat
mendorong ~siswa untuk'-mengamalkan amalan-amalan yang diajarkan,
sehingga nantinya diharapkan;dapat membentuk sikap spiritual yang positif.
Penerapan dari buku ini bukan hanya sebagai kegiatan tambahan di sekolah,
akan tetapi menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas maupun diluar kelas. Dengan demikian, pembelajaran

yang juga difokuskan terhadap praktik spiritual melalui penerapan buku

® Observasi di SMP Negeri 2 Jember, 11 Maret 2025.



“Amalul Yaumiyah” diharapkan dapat berperan terhadap pembentukan
karakter sosial yang baik pada siswa SMP Negeri 2 Jember.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Aini, Hasan
Basri, Agus Salim, Mohammad Fadil dengan judul “Kegiatan Yasinan dan
Wagiahan Dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual Siswa di MTS Mambaul
Ulum Gedangan” mengungkapkan bahwa kegiatan yasinan dan waqiahan yang
juga didukung dengan istighosah dapat membentuk kecerdasan spiritual siswa
jika dilakukan secara terus menerus.'® Pada penelitian yang ditulis oleh Nurul
Aini dkk, hanya membahas kegiatan yasinan dan waqiahan dalam
pembentukan sikap spiritual siswa. Sedangkan pada penelitian ini akan
membahas kegiatan Amalul Yaumiyah berupa pembacaan yasin dan asmaul
husna, istighosah, shalat berjamaah, dan hafalan doa — doa keseharian serta
surat — surat pendek yang juga didukung dengan adanya sebuah buku pedoman
sebagai upaya dalam pembentukan sikap spiritual siswa.

Adapun juga penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hani Mukarromah
dengan'judul““Pembiasaan Shalat Dhuha Terhadap' Sikap Spiritual ‘Siswa di
Pondok Pesantren MTS Plus Bahrul Ulum' Islamic Center, Sungailiat Bangka”
dalam hasil penelitiannya: mengungkapkan bahwa pembiasaan shalat dhuha
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa dapat dikatakan cukup baik, hal
ini ditandai dengan perubahan perilaku positif, perkembangan ini dapat dilihat

dari siswa yang mengikuti pembiasaan shalat dhuha bisa memanfaatkan waktu

19 Nurul Aini et al., “Kegiatan Yasinan dan Waqiahan Dalam Pembentukan Kecerdasan
Spiritual Siswa di MTS Mambaul Ulum Gedangan,” Jurnal llmiah Pendidikan Islam 1, no. 2 (Maret
2023): 59



di pagi hari dengan produktif dan tingkah lakunya mengarah pada hal yang baik
sesuai dengan ajaran Islam.!! Sama halnya dengan penelitian Nurul Aini dkk,
pada penelitian yang ditulis oleh Dewi Hani Mukarromah hanya sekedar
membahas kegiatan shalat dhuha saja. Pada penelitian ini akan membahas lebih
mendalam mengenai pembiasaan Amalul Yaumiyah yang lebih beragam dalam
pembentukan sikap spiritual siswa.

Melihat penelitian — penelitian terdahulu yang juga membahas
mengenai sikap spiritual, dalam penelitian ini akan membahas lebih lanjut
terkait bagaimana pembentukan sikap spiritual siswa dengan penerapan Amalul
Yaumiyah yang didukung dengan adanya sebuah media berupa buku Amalul
Yaumiyah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplor dan mendalami
lebih lanjut terkait bagaimana penerapan dari buku “Amalul Yaumiyah” dapat
mempengaruhi pembentukan sikap spiritual siswa. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini akan mengumpulkan dapat melalui proses observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas
mengenai dampak ‘'dari penerapan buku tersebut. Hasil penelitian'ini tentunya
diharapkan dapat memberikan informasi yangberguna terhadap perkembangan
kurikulum pendidikan yang juga tertuju padaynilai-nilai spiritual.

Secara keseluruhan, pembentukan sikap spiritual siswa melalui
penerapan buku “Amalul Yaumiyah” di SMP Negeri 2 Jember merupakan

langkah awal yang strategi dalam membangun generasi penerus bangsa yang

" Dewi Hani Mukarromah, “Pembiasaan Shalat Dhuha Terhadap Sikap Spiritual Siswa di
Pondok Pesantren MTS Plus Bahrul Ulum Islamic Center Sungailiat Bangka,” Jurnal Insitut Agama
Islam Negeri Syaikh Abdurrahman Siddik (Januari 2020)



tidak hanya cerdas secara akademik, akan tetapi juga dapat memiliki nilai-nilai
moral dan spiritual yang tangguh. Dengan melihat fenomena yang terjadi
seperti yang telah dipaparkan diatas serta adanya sebuah kepemilikan buku
Amalul Yaumiyah secara pribadi, sehingga menginspirasi peneliti untuk
melakukan penelitian disana mengenai pembentukan sikap spiritual siswa yang
dilakukan dengan menerapkan buku Amalul Yaumiyah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana
penerapan kegiatan amalan keseharian yang didukung dengan media berupa
buku Amalul Yaumiyah dapat mempengaruhi perkembangan sikap spiritual
siswa dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari
penerapan tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memilih judul
penelitian “Pembentukan Sikap Spiritual Siswa Melalui Penerapan Buku
Amalul Yauiyah di SMP Negeri 2 Jember Tahun Ajaran 2024/2025”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitan di atas, maka peneliti mengemukakan
fokus penelitian-sebagai berikut:
1. Bagaimana pembentukan sikap spiritual beriman dalam jpénerapan buku
Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember?
2. Bagaimana pembentukan sikap spiritual bertagwa dalam penerapan buku
Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan-tujuan yang dimaksud dalam penelitan ini adalah

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana pembentukan sikap spiritual beriman dalam
penerapan buku Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember?
2. Untuk mengetahui bagaimana pembentukan sikap spiritual bertaqwa dalam
penerapan buku Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember?
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada dua macam yaitu
secara teoritis dan secara praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan
menambah wawasan mengenai pembentukan sikap spiritual siswa melalui
penerapan buku Amalul Yaumiyah yang dilakukan di SMP Negeri 2
Jember.

Penelitian ini juga diharapkan supaya dapat memberikan kontribusi
dalam dunia pendidkan mengenai pembentukan sikap spiritual siswa perlu
dan penting untuk dilakukan, salah satunya dengan melalui penerapan buku
Amalul Yaumiyah.

2. /Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan peneliti
wawasan yang mendalam mengenai hubungan antara pembentukan
sikap spiritual siswa dengan penerapan buku Amalul Yaumiyah,
sehingga dapat memperluas pemahaman dalam bidang pendidikan

agama dan pengembangan karakter. Serta melalui penelitian ini juga
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peneliti diharapkan dapat memperoleh pengalaman dalam merancang
serta mengimplementasikan penelitian di sekolah-sekolah atau lembaga
pendidikan lainnya, serta dapat berkontribusi pada praktik penelitian
yang dapat diterapkan secara luas dalam konteks pendikan agama.
. Bagi Yayasan

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan temuan-
temuan dalam penelitian ini untuk memperbaiki atau menambah
metode-metode yang ada dalam membentuk sikap spiritual siswa.
Dengan menggunakan metode penerapan yang efektif diharapkan juga
supaya dapat meningkatkan citra dan reputasi lembaga yang
bersangkutan dan menaik lebih banyak perhatian dari orang tua dan
masyarakat.
Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan
dan bahan refrensi kepustakaan mahasiswa Universitas Islam Negeri
Kiai Haji- Achmad Siddiq Jember, serta diharapkan'dapat menjadi
sumber refrensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa
Fakultas Tarbiyah' dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan
Agama Islam.
. Bagi Masyarakat

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
baru bagi masyarakat mengenai pembentukan sikap spiritual siswa

melalui penerapan buku Amalul Yaumiyah. Melalui penelitian ini
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tentunya juga diharapkan bagi masyarakat untuk ikut serta
berpartisipasi dalam penerapan-penerapan ini guna dapat membentuk
generasi muda yang baik dan berakhlakul karimah.
E. Definisi Istilah
1. Pembentukan
Pembentukan merupakan proses yang ditempuh dalam melakukan
perubahan yang diinginkan. Proses tersebut akan terbentuk melalui beberapa
cara agar tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata pembentukan mempunyai arti proses, cara,
dan perbuatan membentuk.!> Pembentukan adalah suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan terarah yang menghasilkan suatu kebaikan dan
kesempurnaan dalam bertindak.
2. Sikap
Sikap adalah isitilah yang mencerminkan rasa atau perasaan
seseorang, perasaan suka, tidak suka, atau perasaan biasa-biasa saja terhadap
sesuatu, yakni-benda, objek; situasi, kejadian, ‘orang, atau kelompok. Jika
tidak menimbulkan perasaan apapun maka sikapnya adalah netral. Apabila
tyang timbul adalah perasaan positif maka perasaan yang muncul adalah rasa
senang atau suka, sebaliknya perasaan negative adalah perasaan tidak suka

atau benci.!?

12 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), 136.
13 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2017) 201.
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3. Sikap Spiritual

Sikap spiritual merupakan suatu keadaan dimana ketika seseorang
melakukan kegiatan atau aktivitasnya selalu disertai dengan nilai-nilai religi
dalam hidupnya yang selalu berhubungan antara kondisi rohani dan batin
dengan kekuasaan yang maha besar atau agama.

Pada dasarnya, sikap spiritual merupakan sikap yang menyangkut
moral yang dapat memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu yang
benar dan yang salah yang didasarkan dengan landasan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan YME.

Secara keseluruhan sikap spiritual merupakan cara seseorang
menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran, mencari kedamaian,
kebaikan, dan harmoni dengan dirinya sendiri, orang lain, dan sekitarnya.

4. Penerapan Amalul Yaumiyah

Penerapan adalah proses atau tindakan untuk mengimplementasikan,
menggunakan, atau mengaplikasikan suatu konsep, teori, pengetahuan, atau
prinsip® dalam -kehidupan’ nyata "atau -dalam' ‘situasi tertentu. “Penerapan
bertujuanuntuk menjadikan ide atau hal'yang bersifat abstrak menjadi nyata
dan berfungsi dalam praktek.

Secara keseluruhan, penerapan merupakan proses
pengaktualisasikan suatu ide, teori, atau prinsip dalam bentuk tindakan nyata
yang memberi manfaat atau hasil dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan Amalul Yaumiyah (‘s Jec) merupakan istilah dalam

bahasa Arab yang berarti “amal sehari-hari” atau “perbuatan harian”. Secara
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sederhana, amalul yaumiyah merujuk pada semua aktivitas, tindakan, atau
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang setiap harinya, baik yang berkaitan
dengan kehidupan spiritual, sosial, maupun duniawi.

Secara keseluruhan, penerapan amalul yaumiyah mencakup semua
tindakan yang dilakukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari, baik yang
bersifat duniawi maupun spiritual. Dalam pandangan agama, setriap amal
baik yang dilakukan dengan niat yang benar dan sesuai dengan prinsip-
prinsip agama dapat dianggap sebagai ibadah dan membawa pahala,
sehingga amalul yaumiyah menjadi aspek penting dalam kehidupan seorang
Muslim.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka logis yang menunjukkan
urutan da nisi setiap bab dalam skripsi. Kerangka logis ini dirancang peneliti
untuk membantu memberikan gambaran menyeluruh kepada pembaca
mengenai apa yang dipaparkan oleh peneliti.

Bab satu, pendahuluan ‘'yang berisi-konteks masalah, fokus'penelitian,
tujuan | penelitian, manfaat penelitian, /definisi fistilah 'serta sistematika
pembahasan.

Bab dua, membahas tentang kajian kepustakaan yang di dalamnya
meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori, hal ini untuk menganalisa
masalah yang diteliti yaitu Pembentukan Sikap Spiritual Siswa Melalui

Penerapan Buku Amalul Yaumiyah kelas 1X di SMP Negeri 2 Jember.
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Bab tiga, membahas metode penelitian yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian yang didalamnya meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisa data, dan tahap
— tahap penelitian.

Bab empat, berisi paparan data yang sudah didapatkan, menganalisis
data dan pembahasan dari hasil penelitian menggunakan metode kualitatif.

Bab lima membahas kesimpulan dan saran yang berkaitan kesimpulan
jawaban dari fokus penelitian yang telah ditentukan di bab pertama, sedangkan
saran diberikan untuk masukan bagi peneliti selanjutnya dan bab ini merupakan

sebagian bentuk penyampaian hasil yang telah ditemukan oleh peneliti.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian terdahulu (tke prior
research), penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan
penelitian ini. Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dan acuan. Selain itu juga diperlukan untuk menghindari
anggapan kesamaan penelitian ini dengan penelitian lainnya serta untuk
memfokuskan dan menjelaskan keaslian terkait penelitian. Dalam penelitian
terdahulu mencantumkan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang
akan dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan. Maka pada kajian
pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai
berikut:

1. Bintang Gustien Friyanti, 2020, Skripsi, “Pembentukan Karakter Religius
Siswa Melalui Pembiasaan Berbasis Amalan Yaumiyah Dalam Pendidikan
Agama (Islam- Di -SMP- Negeri; 3~ Kartasura™.'} ‘Adapunpenelitian ini
menggunakan pendekatan metode kualitatif jenis lapangan. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi'data, penyajian data dan
menarik kesimpulan atau memverifikasi.

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi

pembiasaan berbasis amalan yaumiyah terbagi menjadi pembiasaan harian

!4 Bintang Gustien Friyanti, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan
Berbasis Amalan Yaumiyah Dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kartasuoraoo”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020)
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yang terdiri dari pembiasaan budaya 5S, sholat duhur berjamaah, sholat
dhuha, berdoa dan berdizkir selesai sholat, membaca asmaul husna,
murajaah juz 30 dan doa harian, kemudian pembiasaan mingguan yang
terdiri dari BTA, sholat jum’at, dan infak, pembiasaan bulanan dengan
melaksanakan pengajian jum’at, dan pembiasaan tahunan berupa pesantren
ramadhan, zakat fitrah, dan sholat Idul Adha disekolah. Dari pembiasaan —
pembiasaan tersebut hasil yang didapat berupa pembentukan karakter
seperti sopan santun, takwa, jujur, ikhlas, dan amanah.

2. Komariyah Eka Oktavia, 2024, Skripsi, “Pembentukan Sikap Spiritual
Siswa Melalui Kegiatan Pembinaan Keagamaan di MTS Islamiyah
Sukopurjo Jabung”.!"> Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan
metode kualitatif jenis deskripsi. Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
yang dilakukan dengan melalui reduksi data, display data, dan verivikasi
data.

Hasil penelitian menunjukan' bahwa ‘proses pembentukan sikap
spiritual “melalui kegiatan pembinaan keagamaan, dilakukan melalui
beberapa tahapan, yakni tahap pengenalan, pembelajaran, pembiasaan, dan
evaluasi. Sedangkan kegiatan keagamaan yang dilakukan berupa
pembiasaann salim pagi kepada bapak ibu guru, sholat duha, dan duhur

berjamaah.

5 Komariyah Eka Oktavia, “Pembentukan Sikap Spiritual Siswa Melalui Kegiatan
Pembinaan Keagamaan di MTS Islamiyah Sukopurjo Jabung”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024)
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3. Anisa Wahdah, 2023, Skripsi, “Pembentukan Karakter Disiplin Santri
Dalam Kegiatan Amaliyyah Yaumiyah Di Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”.!'®
Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian diperoleh melalui 3
cara yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan dari penelitian ini mengidentikasikan bahwa kegiatan
Amaliyyah Yaumiyah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah
dapat membentuk karakter disiplin santri yang terdapat pada sholat wajib
berjamaah, sholat tahajud, sholat dhuha, Pembelajaran Madrasah Diniyah
dan Taqror atau belajar bersama. Melalui pembiasaan tersebut terdapat
beberapa karakter disiplin yang terbentuk seperti tepat waktu, taat terhadap
peraturan, disiplin belajar, dan disiplin dalam berpakaian.

4. Nur Mawaddah Islamiyah, 2020, Jurnal, “Implementasi Kurikulum
Pembelajaran Islamic Studies Dalam Membentuk Sikap Spiritual Siswa”.!”
Adapun penglitian ini /menggunakan pendekatan metode kualitatif jenis
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi; wawancara, dan dokumentasi.

Teknik sampling yang diambil pada penelitian ini adalah purposive

sampling.

16 Anisa Wahdah, “Pembentukan Karakter Disiplin Santri Dalam Kegiatan Amaliyyah
Yaumiyah Di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Sirampog Kabupaten Brebes” (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023)

7 Nur Mawaddah Islamiyah, “Implementasi Kurikulum Pembelajaran Islamic Studies
Dalam Membentuk Sikap Spiritual Siswa,” Jurnal Qori’ah 10, no. 2(2020):37.
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Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi
kurikulum pembelajaran Islamic Studies di SMP International Islamic
Secondary School Republic of Indonesia dilaksanakan dengan 2 cara yakni
melalui program akademik yang menekankan para aspek kognitif dan non
akademik yang menekankan pada aspek psikomotorik dengan penerapan
kurikulum Islamic Studies membentuk sikap spiritual siswa seperti taat
kepada Allah SWT, ikhlas, percaya diri, tanggung jawab, cinta ilmu, jujur,
disiplin, seerta menghormati dan menghargai orang lain serta percata diri.
Selain itu, ditemukan juga bahwa kurikulum Islamic Studies juga memiliki
target khusus yang harus dipenuhi sebagai syarat kelulusan siswa yakni
dapat menghafal Al-Qur’an juz 29 dan 30, menghafal hadis, menghafal
zikir, dan doa, dan mampu memberikan tausiah agama.

5. Wahyudi dan Fit’atur Rohma, 2022, Jurnal, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Islam Berbasis Literasi Visual dalam Meningkatkan Sikap
Spiritual Siswa”.'® Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan metode
kualitatif jenis-lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi;. Analisis. data yang ' dilakukan = dengan  pelacakan dan
pengaturan sistematik transkip wawancara, catatan lapangan.

Temuan dari penelitian ini mengidentifikasi bahwa penerapan
metode Pembelajaran berbasis literasi visual memberikan dampak yang

signifikan dan dapat meningkatkan semangat belajar siswa serta

'8 Wahyudi dan Fitri’atur Rohma, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Islam Berbasis
Literasi Visual dalam Meningkatkan Sikap Spiritual Siswa,” Jurnal Ta’limuna 11, no. 2 (September
2020):119.
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memudahkan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru secara

efektif dan efisien.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No

Nama, Tahun, Judul

Persamaan

Perbedaan

Skripsi yang ditulis oleh
Bintang Gustien
Friyanti (2020), yang

berjudul:

Pembentukan Karakter

Adapun sisi kesamaan
dalam penelitian ini sama
— sama meneliti tentang
pembiasaan — pembiasaan

yang dilakukan dengan

Adapun sisi perbedaannya

terletak pada lokasi

penelitian. Penelitian diatas
berlokasi di SMP Negeri 3

Kartasura Yogyakarta,

Religius Siswa Melalui | melakukan penerapan | sedangkan penelitian ini
Pembiasaan  Berbasis | Amalul Yaumiyah sebagai | berlokasikan di ~ SMP
Amalan Yaumiyah | alternative =~ pemecahan | Negeri 2 Jember.
Dalam Pendidikan | masalah.
Agama Islam Di SMP
Negeri3 Kartasura”

2. | Skripsi yang ditulis,oleh,| Adapun, sisi, kesamaan [-Adapun sisi perbedaannya

Komariyah Eka Oktavia
(2024), yang berjudul:
“Pembentukan  Sikap
Spiritual Siswa Melalui
Pembinaan

Kegiatan

Keagamaan Di MTS

dalam penelitian ini sama
— ‘sama "berfokus pada
pembentukan sikap

spiritual siswa.

terletak  pada lokasi
penelitian. Penelitian diatas

berlokasi di MTS

Islamiyah Sukopuro

Jabung, sedangkan
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4

Islamiyah  Sukopurjo

Jabung”

penelitian ini berlokasikan

di SMP Negeri 2 Jember.

Skripsi yang ditulis oleh
Anisa Wahdah (2023)
yang berjudul:
“Pembentukan Karakter
Disiplin Santri Dalam
Kegiatan Amalul
Yaumiyah di Pondok

Pesantren Brebes”

Adapun sisi kesamaan
dalam penelitian ini sama
— sama meneliti terkaitan
pembiasaan — pembiasaan
yang dilakukan dengan
menerapkan Amalul

Yaumiyah.

Adapun sisi perbedaannya
terletak pada lokasi dan
objek penelitian. Penelitian
diatas berlokasi di Pondok
Pesantren Brebes dengan
objek penelitian santri,
sedangkan penelitian ini
berlokasi di SMP Negeri 2
Jember dengan objek siswa

SMP

Jurnal yang ditulis oleh
Nur Mawaddah
Islamiyah (2020), ‘yang
berjudul “Implementasi
Kurikulum

Pembelajaran  Islamic
Studies Dalam
Membentuk Sikap

Spiritual Siswa”

Adapun sisi kesamaan
dalam penelitian ini sama
—"'sama"-berfokus’ ‘pada
pembentukan sikap

spiritual siSwa.

Adapun sisi perbedaannya
terletak pada lokasi
penelitian. Penelitian diatas
berlokasi di SMP
International Islamic
Secondary School Republik
of Indonesia, sedangkan
penelitian ini berlokasi di

SMP Negeri 2 Jember.
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2

3

4

Jurnal yang ditulis oleh
Wahyudi dan Fit’atur
Rohma (2022), yang
berjudul “Implementasi
Pembelajaran
Pendidikan Islam
Berbasis Literasi Visual
dalam Meningkatkan

Sikap Spiritual Siswa”

Adapun sisi kesamaan
dalam penelitian ini sama
— sama berfokus pada

sikap spiritual siswa.

Adapun sisi perbedaannya
terletak pada lokasi
penelitian. Pada penelitian
diatas berlokasi di MTS
Darun Najah, sedangkan
penelitian ini berlokasi di

SMP Negeri 2 Jember.

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu, diketahui adanya perbedaan dalam

B." Kajian Pustaka

Sikap Spiritual

1) Pengertian Sikap Spiritual

penelitian ini. Untuk itu pembahasan dalam penelitian ini lebih spesifik pada
pembentukan sikap spiritual siswa melalui penerapan buku Amalul Yaumiyah.
Penelitian ini lebih berfokus pada penerapan, faktor pendukung dan penghambat

terhadap penerapan buku Amalul Yaumiyah di SMP Negeri 2 Jember.

Menurut Damiati dkk yang dikutip oleh Jasamantrin Laoli dkk

mengungkapkan bahwa sikap merupakan suatu ekspersi perasaan

seseorang yang merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya

terhadap suatu objek. Sedangkan menurut ahli psikologi Thomas
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memberikan definisi bahwa sikap sebagai suatu kesadaran individu
yang menentukan perbuatan — perbuatan yang nyata ataupun yang
mungkin akan terjadi dalam kegiatan — kegiatan sosial.'”

Spiritual seringkali dihubungkan dengan kondisi rohani dan
batin dengan kekuasaan Tuhan YME atau agama. Sehingga dalam
Kurikulum 2013 juga disebutkan bahwa spiritual merupakan perasaan
menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama yang dianut
dan dipercayai. Sikap spiritual yang ditekankan dalam Kurikulum
2013 mencakup beberapa hal seperti rajin beribadah, berdoa sebelum
dan sesudah Pembelajaran, bersyukur, merasakan kebesaran Tuhan
ketika mempelajari ilmu pengetahuan dan lain — lain.? Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Stephen R. Covey yang dikutip oleh
Firdiansyah Alhabsyi dan Faridhatul Hasanah menyatakan bahwa
kecerdasan spiritual merupakan pusat paling mendasar diantara
kecerdasan yang lain, karena ia akan menjadi sumber bimbingan bagi
kecerdasan lainnya.?!

Spiritual menurut ~Jalaludin.© Rahmat “yang dikutip ' oleh
Farihadatul; mendefinisikan spiritual “sebagai jalan yang ditempuh

untuk mencapai kecerdasan spiritual seseorang. Artinya bahwa

19 Jasamantrin Laoli, Delipiter Lase, dan Suka’aro Waruwu, “Analisis Hubungan Sikap
Pribadi dan Harmonisasi Kerja Pada Kantor Kec Gunungsitoli Alo’oa Kota Gunungsitoli,” Jurnal
Ilmiah Simantek 6, no. 4 (November 2022): 146

20 Alivermana Wiguna, “Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik
Berbasis Psikologi Positif di Sekolah,” Journal Of Basic Education 10, no. 2 (Januari-Juni 2017):49.

2! Firdiansyah Alhabsyi dan Faridahtul Hasanah, “Pengembangan Sikap Spiritual Peserta
Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 12 Palu,” Journal of Pedagogy 4,
no. 1 (2021): 27.
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spiritual memiliki hubungan dengan agama, dimana agama sendiri
telah mengatur tingkah laku manusia sehingga apabila seorang
individu tidak memiliki pengetahuan keagamaan sedikitipun tentunya
hal ini akan mempengaruhi tingkah lakunya. Spiritual merupakan
sebuah konsep kesadaran yang berkaitan dengan makna hidup bagi
setiap individu yang menjadikannya merasa sebagai sosok yang utuh
dalam intelektualitas, emosional, dan spiritual yang nantinya akan
menjadikan pemikiran menjadi transformative dan konsektual.*>

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori yang
dikembangkan oleh seorang psikolog sekaligus filsuf asal Rusia, yakni
Ivan Petrovich Pavlov dengan theory conditioning. Dimana pada teori
ini telah menjelaskan bagaimana perilaku dapat dibentuk melalui
pengulangan,  menekankan  pentingnya  konsistensi  dalam
pembentukan kebiasaan. Hal ini sesuai dengan konsep penerapan buku
Amalul Yaumiyah yang merupakan kegiatan rutin (dilakukan secara
berulang — ulang).?’

2) Karakteristik Sikap Spiritual
Sikap spiritual;seseorang dapat dicerminkan melalui berbagai

macam sikap spiritual yang dilakukan. Macam — macam sikap spiritual

22 Firdiansyah Alhabnsyah dan Faridahtul Hasanah, “Pengembangan Sikap Spiritual
Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 12 Palu,” 27.

23 Hamruni, Irza A Syaddad, Zakiah, dan Dewi Isnawati Intan Putri, Teori Belajar
Behaviorisme Dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-Tokohnya (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2021): 52.
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yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari — hari sebagai
berikut:
a. Sikap Beriman
Sikap beriman merupakan manifestasi dari keyakinan dan
kepeorocayaan seseorang terhadap Tuhan. Sikap beriman kepada
Allah SWT harus senantiasa kita terapkan dalam kehidupan kita
karena iman kita kepada Allah SWT turut mengatur bagaimana
kehidupan kita baik di dunia maupun di akhirat. Dalam kehidupan
sehari — hari, sikap ini tercermin melalui tindakan, ucapan, dan
perilaku yang selaras dengan nilai — nilai keimanan.
1) Sabar
Sabar merupakan kemampuan seseorang untuk
menahan diri, mengendalikan emosi, dan tetap tenang dalam
menghadapi berbagai situasi baik yang sulit, menyakitkan,
ataupun mengecewakan. Sabar juga mencakup kesanggupan
untuk tetap konsisten-dalam menjalankan kebaikan dan tidak
menyerah/ terhadap- ujian atau tantangan. Perintah untuk
berasabarjuga sudah banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an
karena sikap sabar memang memiliki keutamaan yang sangat
tinggi. Dalam ajaran agama, kesabaran merupakan salah satu
sifat mulia yang sangat dianjurkan, karena dengan bersabar

seseorang dapat mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
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Dengan bersabar, manusia dapat mengontrol keinginan
dan hawa nafsu mereka, sehingga mereka tidak terjeruus pada
cinta terhadap dunia yang berlebihan tanpa menghiraukan
kehidupan di akhirat.

Bersyukur

Bersyukur adalah ungkapan rasa terimakasih dan
penghargaan atas segala nikmat, karunia, atau kebaikan yang
diberikan oleh Tuhan. Bersyukur tidak hanya dilakukan
melalui kata — kata, akan tetapi juga dengan perbuatan dan hati
yang ikhlas. Rasullah SAW berfirman bahwa orang terdahulu
yang akan masuk surga adalah orang — orang yang selalu
bersyukur atas hidupnya. Orang yang selalu bersyukur akan
percaya bahwa segala bentuk nikmat baik secara dhoiriyah
atau bhatiniyah berasal dari-Nya. Selain itu, mereka akan
bersyukur berapapun nikmat yang diberikan kepadanya
sehingga tidak' menjadikannya pribadi yang memiliki sifat iri
hati dan dengkit atas nikmat orang lain."Karena itua percaya,
segala sesuatu yang terjadi- telah diatur sesuai dengan
ketetapannya yang seadil — adilnya. Karena, bersyukur
merupakan kunci untuk menjalani hidup yang lebih bermakna
ketika ia mampu menghargai segala hal yang terjadi dengan

penuh berkah.
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3) Ridha
Ridha adalah sikap menerima dengan ikhlas dan penuh
kerelaan terhadap apa yang telah ditetapkan oleh Tuhan, baik
itu berupa nikmat ataupun ujian. Ridha mencerminkan
keimanan yang kuat, dimana seseorang yakin bahwa segala
sesuatu yang terjadi merupakan rencana terbaik Tuhan
untuknya. Orang beriman harusnya diharapkan memiliki sikap
ridho atas segala hal baik berupa musibah, bencana, penyakit,
atau segala hal yang tidak sesuai dengan harapannya karena
sejatinya Allah SWT adalah penguasa diatas segalanya. Dalam
hal ini Allah SWT meminta kepada hamba-Nya untuk
senantiasa memanjatkan doa ataupun berkeluh kesah hanya
kepada-Nya. Dengan demikian hamba-Nya akan Ilebih
mendekatkan dir1 kepada-Nya dengan menghadapkan diri
beserta hati yang lapang. Dengan ridha, kita dapat menjalani
hidup dengan lebih ikhlas dan percaya bahwa segala sesuatu
yang Tuhan tetapkan merupakan yang terbaik bagi hambanya.

b. Sikap Bertagwa

Taqwa merupakan sikap hati — hati, sadar, dan penuh rasa
takut kepada Allah sehingga mendorong seseorang untuk
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Tagwa mencakup kesadaran bahwa Allah senantiasa mengawasi,

sehingga seseorang akan selalu berusaha berbuat baik dalam setiap
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aspek kehidupannya. Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 2-3 disebutkan

mengenai petunjuk bagi orang yang bertaqwa, diantaranya:

1) Beriman kepada hal ghaib, karena sejatinya Allah SWT adalah
dzat Yang Maha Ghaib, maka dari itu seorang hamba harus
mengimani adanya Allah dengan fitrah, akal, syara’, dan indera
yang dimilikinya. Setiap manusia yang terlahir memiliki fitrah
untuk mengimani adanya Tuhan yang menciptakan tanpa
berfikir dan tanpa mempelajarinya.

Beriman kepada hal ghaib sama halnya dengan meyakini
keberadaan sesuatu yang tidak terlihat atau tidak dapat
dijangkau oleh pancra indera, tetapi telah dijelaskan dalam
ajaran agama. Iman kepada hal ghaib merupakan salah satu ciri
orang beriman.
Hal — hal ghaib yang wajib kita imana sebagaimana
dalam Rukun Iman yakni:
a). 'Keberadaan Allah
Meyakini-keberadaan Allah meskipun tidak dapat
dilihatsecara slangsung. | Bukti keberadaanya-Nya dapat
dirasakan melalui ciptaan-Nya dan wahyu-Nya.
b) Malaikat
Malaikat adalah mahluk Allah yang diciptakan dari

cahaya, tidak tampak oleh mata mausia dan memeliki tugas
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tertentu seperti mencatat amal, menjaga manusia, atau
menyampaikan wahyu.
c) Kitab — Kitab Allah
Meyakini bahwa Allah telah menurunkan kitab suci
sebagai pedoman hidup, meskipun sebagian kitab tidak kita
saksikan secara langsung kecuali Al-Qur’an.
d) Rasul — Rasul Allah
Meyakini bahwa Allah mengutus para Nabi dan
Rasul untuk menyampaikan ajaran-Nya, meskipun
sebagian besar dari mereka tidak kita lihat langsung kecuali
melalui kisah dalam Al-Qur’an dan hadits.
e) Qada dan Qadar
Percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia
telah ditetapkan oleh Allah, baik itu yang baik ataupun yang
buruk, dengan hikmah yang mendalam.
2)" Menunaikan Sholat 5'Waktu
Sholat merupakan rukun'Islam yang ke 2 dan kewajiban
utama bagi setiap: muslim yang baligh dan berakal. Sholat
merupakan tiang agama yang mana dengannya kita akan
terlindungi dari segala hal buruk dan merupakan bentuk ibadah
yang menghubungkan seorang hamba dengan Allah. Sholat juga
menjadi tolak ukur keimanan seseorang, sebagaimana

disebutkan dalam hadits:
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“Perjanjian antara kami dan mereka adalah sholat.
Barang siapa meninggalkannya, maka ia telah kafir.” (HR.
Tirmidzi dan Ahmad.

Sholat 5 waktu bukan hanya kewajiban semata, akan
tetapi juga bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-Nya
karena melalui sholat, manusia memperoleh kesempatan untuk
mengingat dan memohon pertolongan kepada-Nya dalam segala
aspek kehidupan.

3) Berinfaq

Berinfag adalah mengeluarkan sebagian harta atau
rezeki yang dimiliki untuk kepentingan yang diperintahkan oleh
Allah, baik berupa kebaikan kepada sesama manusia,
mendukung dakwah, ataupun membantu orang yang sedang
membutuhkan. Infak merupakan salah satu bentuk ibadah yang
sangat dianjurkan dalam Islam dan menjadi bukti ketaatan serta
kepedulian ‘terhadap’ sesama. 'Karena 'dengan - menyisihkan
sebagian harta yang kita' miliki kepada orang lain akan
membersthkan diri dan harta kita ydari perkara yang buruk,
karena Allah memberikan nikmat kepada hambanya berupa
rezeki kepada kita namun tidak seluruhnya menjadi hak milik
kita, akan tetapi juga terdapat hak orang lain di dalamnya

sehingga kita dianjurkan untuk berinfaq atau bershadaqah.?*

24 Indah Suci Mulyana, “Pembinaan Sikap Spiritual Siswa Melalui Istighosah Akbar di
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3) Proses Pembentukan Sikap Spiritual

Proses pembentukan sikap spiritual siswa merupakan aspek
penting dalam dunia pendidikan, karena sikap spiritual merupakan
aspek yang sangat mendasar dan membentuk cara berpikir dalam
bertingkah laku bagi seseorang. Pembentukan sikap spiritual penting
untuk dilakukan karena hal ini bertujuan untuk mengembangkan
karakter, sikap, dan moralitas para siswa yang memiliki keimanan dan
ketaqwaan pada dirinya.

Dalam teori sosio-kultural menyebutkan bahwa manusia
merupakan mahluk sosial yang hidup dan tinggal secara
bermasyarakat serta memiliki budaya, sehingga pembelajaran atau
pembentukan sikap pada anak akan terjadi dengan adanya interaksi
antara anak atau peserta didik yang kemudian dikaitkan dengan
pengetahuan baru dari pendidik dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga akan adanya sebuah penekanan dalam kegiatan belajar
mengajar ' yang kemudian' akan./tercapainya ' tujuan -belajar yang
diinginkan dari awal.?

Sikap spiritual sseseorang i dapat ymempengaruhi kondisi
seseorang sehingga terdapat beberapa model — model pembinaan yang

dapat dilakukan dalam pembentukan sikap spiritual siswa, yakni:*°

Sekolah Menengan Pertama Negeri 1 Jember,” (Skripsi, [AIN Jember, 2019): 25-30.

% Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat dan Perilaku Manusia,” Jurnal Region
1, no. 3 (September 2009): 19.

26 Lismawati, “Model Pembinaan Sikap Spiritual Bagi Peserta Didik di SMPN 2
Semanding Kabupaten Tuban,” (Skripsi, Univeritas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2022): 13.
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Model Terstruktur

Model ini berfokus pada penanaman sikap spiritual
melalui peraturan dan kebijakan lembaga. Kegiatan keagamaan
diintegrasikan sebagai program resmi sekolah, yang diakui dan
didukung oleh pimpinan sekolah. Sehingga pembentukan sikap
spiritual ini diselimuti peraturan dan kebijakan lembahga atau
pihak tertentu sehingga kita harus mematuhi peraturan yang ada
Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran
nilai — nilai spiritual secara formal. Misalnya seperti adanya
kegiatan pembacaan yasin setiap hari jum’at.
Model Formalitas

Dalam model ini, penanaman sikap spiritual dilakukan
dengan cara menekankan bahwa ajaran agama bersifat absolut
dan harus dipatuhi. Ini mencakup doktrin — doktrin agama yang
diajarkan secara formal di sekolah, sehingga siswa memahami
pentingnya nilai — nilai spiritual'dalam kehidupan mereka.
Model Mekanik

Model intmenggap,bahwa kehidupan terdiri dari berbagai
aspek, termasuk aspek moral dan spiritual. Dalam konteks
pendidikan, model mekanik lebih menekankan pengembangan
pendidikan agama yang berfokus pada sikap dan moral siswa,
dibandingkan hanya pada pengetahuan dan keterampilan. Model

ini memberi implikasi terhadap pengembangan PAI yang
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mengutamakan fungsi moral dan afektid dibanding kognitif dan
psikomotorik. Misalnya seperti pembiasaan tegur sapa terhadap

guru dan teman — teman.

d) Model Organik

Model organic melihat pendidikan agama sebagai system
yang saling terkait, bertujuan untuk meningkatkan pandangan
hidup siswa yang tercermin dalam sikap dan keterampilan
mereka. Ini menciptakan suasana religious yang mendukung
pembinaan mental spiritual secara holistic. Model pembinaan ini
bersumber dari semangat keagamaan dan dituangkan dalam

kehidupan sehari — hari.

2. Amalul Yaumiyah

1) Pengertian Amalul Yaumiyah
Amalul Yaumiyah secara bahasa terdiri dari kata, yakni kata
(J»=) yang dalam bahasa Arab modern memiliki makna proses, atau
pekerjaan/tindakan yang sedang berlangsung. Sedangkan (4 ) yang
berasal /dari kata 'dasar memiliki hari. Dalam“konteks ini Amalul
Yaumiyah jadalah istilah: dalam agama Islam yang merujuk pada
“amalan sehari — hari” atau “amal harian” yang dilakukan secara rutin
sebagai bentuk ibadah dan pendekatan diri kepada Allah. Istilah ini
merujuk pada berbagai aktivitas, ibadah, atau perbuatan baik yang
dilakukan oleh seorang Muslim dalam kehidupan sehari — hari yang

dilakukan dengan istiqgamah atau konsisten. Menurut Widjaja, Amalul
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Yaumiyah ini dapat dimaknai sebagai bentuk ibadah yang dilakukan
secara rutin setiap hari oleh umat yang beragama Muslim, hal ini
dilakukan sebagai bentuk gambaran penghambaan dan pengabdian
seorang hamba kepada Sang Pencipta yakni Allah SWT. Amalul
Yaumiyah juga berhubungan dengan suatu tindakan yang merupakan
sunnah Nabi SAW.?’

Dalam proses pembentukan sikap seseorang tentunya tidak
hanya dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar saja, akan tetapi
dapat dilakukan juga melalui pembiasaan — pembiasaan dalam
kehidupan. Hal ini juga didukung oleh Teori Sosial Kognitif (Sosial
Cognitive Theory) oleh Albert Bandura. Teori ini sangat relevan
karena pada teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui
observasi dan peniruan (modeling), mencakup aspek kognitif dan
perilaku dalam pembentukan sikap, serta menekankan pentingnya
lingkungan dalam pembentukan perilaku.

2) | Bentuk'Kegiatan Amalul Yaumiyah

SMP Negeri Jember-sebagai lembaga pendidikan umum yang
juga menerapkan: pembiasaan Amalul Yaumiyah guna membentuk
sikap spiritual para siswa. Dalam pembiasaan ini juga terdapat buku

sebagai penunjang kegiatan yang diharapkan dapat membantu siswa.

27 Nur Halimah, dkk, “Implementasi Amaliyah Yaumiyyah Dalam Pembinaan Karakter
Disiplin Siswa: Studi Kasus di SDIT Al-Zahira Serang,” Al-Tarbawai Al-Hadits: Jurnal Pendidikan
Islam 6, no. 2 (Desember 2021): 134
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Dalam penelitian ini pembiasaan Amalul Yaumiyah yang biasa

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jember diantaranya:

a)

b)

Pembacaan Yasin

Pembacaan yasin merupakan salah satu tradisi dalam
kehidupan umat Muslin yang tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk ibadah, akan tetapi juga sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, mendapatkan
pengampunan, serta memberikan dukungan spiritual kepada
orang — orang terdekat dalam situasi kritis. Dalam hal ini, SMP
Negeri 2 Jember melakukan pembiasaan Amalul Yaumiyah,
salah satunya dengan pembacaan yasin disetiap hari Jum’at
pagi dengan diselingi infaq jum’at. Hal ini dilakukan dengan
harapan sebagai salah satu bentuk dalam pembentukan sikap
spiritual para siswa.
Istighosah Bersama

Istighosah merupakan praktik permohonan pertolongan
kepada Allah SWT, yang biasanya dilakukan dalam bentuk doa
bersamay Istighosah biasanyaidilakukan secara berjamaah yang
dipimpin oleh seorang pemimpin doa dalam suasana khusyuk.
Bacaan dalam istighosah terdiri dari rangkaian doa, dzikir,
shalawat, dan permohonan ampun kepada Allah SWT. Dalam

hal ini SMP Negeri 2 Jember melaksanakan istighosah bersama



d)

35

yang biasanya dilakukan selama sebulan sekali pada jum’at
manis.
Sholat Berjamaah

Shalat berjamaah adalah shalat yang dilaksanakan
secara bersama — sama oleh minimal dua orang, dimana satu
orang bertindak sebagai imam dan yang lainnya sebagai
makmum. Dalam istilah syariat Islam, shalat berjamaah
mengacu pada pelaksanaan ibadah dibawah pimpinan seorang
imam yang memimpin rukun — rukun shalat dan doa. Melihat
bahwasannya SMP Negeri 2 Jember menerapkan fullday yang
mengharuskan siswa pulang sekolah pukul 2 siang sehingga
munculah kebijakan untuk melaksanakan sholat duhur
berjamaah di sekolah dengan harapan agar para siswa tetap
tidak melupakan kewajibannya sebagai seorang muslim.
Pelaksanaan shalat duhur berjamaah ini tidak hanya dilakukan
oleh'siswa saja, akan tetapijuga dilaksanakan oleh seluruh guru
dan staff yang ada, sehingga dapat menjadi contoh bagi para
siswa.
Hafalan

Hafalan adalah proses mengingat dan menyimpan
informasi dalam ingatan, sehingga seseorang dapat mengulang
kembali apa yang telah dipelajari. Dalam konteks lebih

spesifik, hafalan sering dikaitkan dengan kemampuan untuk
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mengingat teks, seperti ayat — ayat Al-Qur’an, tanpa melihat
sumbernya. Hafalan merupakan keterampilan penting dalam
pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran agama dan
ilmu pengetahuan. Untuk memperkuat kegiatan Amalul
Yaumiyah, SMP Negeri 2 Jember juga menerapkan program
hafalan yang terdiri dari bacaan shalat seperti doa sebelum
wudhu, niat wudhu, niat tayamum, doa sesudah dan sebelum
wudhu, niat sholat fardhu (duhur, ashar, maghrib, isya, subuh),
niat sholat sunnah (taraweh, witir, idul fitri, idul adha, dhuha,
tahajud, tasbih), niat jamak qashar, doa iftitah, surat al fatihah,
bacaan rukuk, iktidal, sujud, duduk diantara dua sujud,
tasyahud awal dan akhir, doa qunut, dzikir sesudah shalat,
shalat jenazah. Kemudian adapun hafalan doa harian seperti
doa akan belajarm doa memohon diberi kelancaran dan
kemudahan, kelancaran bicara, doa akhir pertemuan, doa
senandung 'al-qur’an, \doa-sebelum dan sesudah ‘makan, doa
bercermin, .doa sebelum dan bangun tidur, doa masuk dan
keluar kamar mandi, doa keluar rumah, doa masuk dan keluar
masjid, doa naik kendaraan, doa sesudah adzan, doa untuk
kedua orang tua, doa kebaikan dunia akhirat, doa menjenguk
orang sakit. Kemudia hafalan surat-surat pendek yang terdiri

dari surat an naas, al falaq, al ikhlass, al lahab, an nashr, al
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kafirun, al kautsar, al ma’un, quraisy, al fiil, al zumazah, al
ashr, at takasur, al qariah, al aadiyat, al zilzal.

Hafalan — hafalan ini tersebut nantinya akan dibagi
sesuai dengan tingkatan kelasnya masing — masing. Jika kelas
VII pada semester 1 akan menghafal doa sebelum wudhu, niat
wudhu, niat tayamum, doa sesudah dan sebelum wudhu, niat
shalat duhur, ashar, maghrib, isya, subuh, niat sholat sunnah
tarawih, witir, idul fitri, idul adha, dhuha, tahajud, tasbih, doa
iftitah, surat al fatihah, bacaan rukuk, iktidal, sujud, duduk
diantara dua sujud, tasyahud awal dan akhir, doa qunut. Pada
semester 2 akan menghafal doa akan belajar, doa diberi
kecerdasan dan kemudahan, kelancaran berbicara, akhir
pertemuan, senandung al-qur’an, sebelum dan sesudah makan,
bercermin, sebelum dan bangun tidur, masuk dan keluar kamar
mandi, keluar rumah, masuk dan keluar masjid, naik
kendaraan, sesudah ‘adzan,’ doa untuk kedua ‘orang tua, doa
kebaikan dunia akhirat.

Sedangkan pada kelas VIII semester 1 akan menghafal
surat at takatsur, al ashr, al humazah, al fiil, al quraisy, al
ma’un, al kautsar, al kafirun, an nashr, al lahab, al ikhlas, al
falaq, dan an naas. Sedangkan pada semester 2 akan menghafal
surat al zalzalah, al adiyat, al qoriah, dan bacaan dzikir setelah

sholat.
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Pada kelas IX semester 1 akan menghafal doa sesudah
dzikir sholat, niat shalat jamak gashar dan pada semester 2 akan
menghafal niat sholat jenazah, bacaam diantara empat takbir,
niat wudhu untuk jenazah, niat memandikan jenazah.

3) Tujuan Amalul Yaumiyah
Dengan dilakukannya pembiasaan — pembiasaan berbasis
Amalul Yaumiyah, terdapat beberapa tujuan penting yang diharapkan
dalam kehidupan seorang Muslim, seperti:®
a) Meningkatkan Ketagwaan
Penerapan Amalul Yaumiyah tentunya memiliki tujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui pelaksanaan
ibadah secara rutin, seperti shalat fardhu dan sunnah yang
merupakan kewajiban bagi setiap Muslim.
b) Pendidikan Spiritual
Amalul Yaumiyah juga berfungsi sebagai metode
pendidikan” spiritual bagi santri ‘dan’ umat' Islam' secara umum,
membantu mereka memahamipentingnya ibadah dalam kehidupan
sehari —hariydan menginternalisasikan nilai — nilai agama.
c) Membentuk Karakter dan Disiplin
Melalui  pembiasaan  Amalul  Yaumiyah, individu

diharapkan dapat mengembangkan disiplin diri yang kuat. Hal ini

28 Ayuk Windarti, “Hubungan Pembiasaan Amal Yaumiyah Terhadap Disiplin Belajar
Santri” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2022)
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penting dalam kehidupan sehari — hari, baik dalam konteks ibadah
maupun aktivitas lainnya.
Membangun Kebersamaan

Amalul Yaumiyah sering dilakukan secara berjamaah atau
bersama — sama, misalnya seperti shalat berjamaah yang tidak
hanya memberikan pahala lebih akan tetapi juga memperkuat
ikatan sosial di antara anggota komunitas Muslim.

Mendapatkan Pahala

Setiap amal baik yang dilakukan dengan niat ikhlas
tentunya akan mendatangkan pahala dari Allah, sehingga Amalul
Yaumiyah menjadi sarana untuk memperoleh keberkahan dan
rahmat-Nya.

Meningkatkan Kesadaran Sosial

Kegiatan Amalul Yaumiyah sering kali melibatkan aspek
sosial, seperti zakat dan sedekah, yang memiliki tujuan untuk
membantu ' sesama‘dan meningkatkan * kepedulian " sosial di
kalangan masyarakat.

Dengan demikian, pembiasaan Amalul Yaumiyah memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk sikap, kepribadian,
meningkatkan kualitas hidup, dan mendekatkan diri kepada Allah.
Melaksankan Amalul Yaumiyah secara konsisten juga dapat

memberikan dampat positif bagi diri sendiri dan orang lain.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini didasarkan dengan pendekatan kualitatif dan dengan
jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah proses mengeksplorasi
serta memahami makna dari perilaku individu atau kelompok dan menjelaskan
terkait masalah sosial atau kemanusiaan.”” Pendekatan kualitatif lebih
menunjukan terhadap keadaan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisme organisasi, sosial, dan hubungan antara manusia dengan
manusia secara langsung di lapangan.’® Pendekatan kualitatif memliki tujuan
untuk mendapatkan pemahaman mendalam yang berhubungan dengan masalah
— masalah yang terjadi dalam sosial.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Dimana pada penelitian deskriptif data yang diambil dengan cara
mengamati, menyimpulkan serta mendeskripsikan kondisi_yang terjadi di
lapangan dengan kata — kata atau juga bisa didukung dengan gambar
dokumentasi dan bukan berupa-angka, jadi pada penelitian deskriptif ini tidak
mempersoalkan hubungan antar, variabeliyang ada.

Dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk

mempermudah penelitian dalam menemukan pemahaman yang mendalam

? Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2022): 4.
30 Umar Siddiq dan Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Cv Nata Karya, 2019): 3.
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terkait masalah — masalah, menganalisis, dan menyimpulkan hasil data yang
telah diperoleh.’!

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Jember, yang lokasinya
berada di JIn. PB Sudirman, Jemberlor, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember
yang terletak ditenggah — tengah kota Jember.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Jember
karena sekolah ini memiliki beberapa program unggulan, seperti adanya
kegiatan Amalul Yaumiyah yang juga didukung dengan adanya sebuah buku
pedoman. Dimana, dalam buku ini berisi tentang kegiatan — kegiatan Amalul
Yaumiyah seperti bacaan shalat mulai dari wudhu hingga dzikir sesudah sholat,
doa — doa keseharian, surat — surat pendek, bacaan yasin dan asmaul husna
yang dilakukan disetiap hari jum’at, dan bacaan istighosah yang dilakukan
disetiap Jum’at manis.

C. Subjek Penelitian

Subjek; penelitian-adalah seseorang, atau informan- yang dapat
memberikan informasi terkait data yang diperlukan dalam sebuah penelitian.*
Subjek dalam penelitian merujuk pada orang, kelompok, atau hal yang menjadi
perhatian utama dalam suatu studi. Entitas yang akan diperiksa, diamati, atau
diukur untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan tujuan

dari penelitian tersebut.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, ALFABETA, 2022): 5.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2017), 215.



42

Dengan ini, partisipan atau informan dalam studi ini dipilih karena
dianggap memiliki pemahaman yang memadai mengenai topik yang akan
dikaji dalam penelitian. Penelitian ini melibatkan beberepa subjek sebagai
berikut:

1) Udik Kristiyano, S.Pd, M.M. selaku kepala sekolah di SMP Negeri 2
Jember.

2) Zaenul Hadi S.Ag., M.Pd.l. selaku guru agama kelas IX sekaligus waka

kesiswaan di SMP Negeri 2 Jember.
Selaku guru agama di SMP Negeri 2 Jember yang mengetahui kegiatan —
kegiatan yang ada di SMP Negeri 2 Jember dan yang bertanggung jawab
atas terlaksananya kegiatan — kegiatan keagamaan di SMP Negeri 2
Jember, tentunya dapat membantu peneliti dalam mencari informasi data
penelitian yang valid dan akurat.

3) Siswa siswi kelas IX yang menjadi pelaksana dari kegiatan — kegiatan yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Jember terdiri dari Nikeisha Shenda Almira,
Hafeeza Ramadhani, Dliyaur Romadona ‘Amin, Mahesa El Java Hidayat,
Muhammad Keanu Afadhia, Muhammad Nizar Zamzami, Rizky Majid
Hanif Rachmanto.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting dalam

suatu penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data
yang tepat. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data yang
digunakan, mereka tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar

yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan di berbagai tempat, dari
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berbagai sumber, dan dengan berbagai metode. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dalam kondisi yang alami, sumber data utama,
dan teknik pengumpulan data lebih banyak berfokus pada observasi aktif,
wawancara mendalam, serta dokumentasi.** Dalam penelitian kali ini, peneliti
menerapkan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati suatu objek, peristiwa, atau fenomena yang sedang diteliti
secara langsung di lapangan. Dalam penelitian, observasi berbeda dengan
metode lain seperti wawancara atau kuesioner, karena fokusnya pada
perilaku nyata subjek. Bukan pada apa yang mereka katakan. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data dan menggambarkan sebuah aksi,
orang, serta peristiwa berdasarkan perpektif individu. Dengan melakukan
pengamatan langsung di lokasi, peneliti dapat lebih memahami konteks
informasi dalam seluruh situasi sosial, sehingga pandangan yang diperoleh
akan bersifat- menyeluruh/atau komprehensif.

Pada/ penelitian. ini ‘menggunakan observasi| partisipasi pasif,
dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang sedang diamati, akan

t.34

tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.”* Metode ini digunakan untuk

mengamati secara langsung kegiatan pembiasaan — pembiasaan penerapan

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2022): 105.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2017): 227.
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Amalul Yaumiyah yang dilakukan dengan menggunakan buku pedoman
Amalul Yaumiyah di SMP Negeri 2 Jember.

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan melihat dan
mengamati proses kegiatan penerapan buku Amalul Yaumiyah pada siswa
kelas IX di SMP Negeri 2 Jember.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk bertukar
informasi melalui tanya jawab langsung antara peneliti dengan narasumber
atau informan untuk mendapat informasi mendalam data data yang valid
terkait dengan masalah penelitian yang sedang dikaji.

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur
(Semistructure Interview). Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-depth interview, dimana ketika pelaksanaannya lebih bebas.
Tujuan dari wawancara ini jelas untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan
ide ~ idenya terkait permasalahan yang sedang diteliti. Dalam-wawancara
ini,  peneliti/peneliti perlu ‘mendeéngarkan dan memperhatikan| secara
seksama serta mencatat apa saja yang disampaikan dan dikemukakan oleh
informan.*

Peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
penerapan buku Amalul Yaumiyah, kemudian dipertanyakan kepada para

informan yakni Bapak Udik Kristiyano, S.Pd, M.M selaku kepala sekolah

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 233.
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SMP Negeri 2 Jember, bapak Zaenul Hadi S.Ag., M.Pd.I selaku guru
agama kelas IX, dan perwakilan siswa kelas IX selaku objek penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi pada peneltitian merupakan pengumpulan data yang
melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen — dokumen tertulis,
gambar, dan bahan — bahan lainnya yang relevan dengan topik penelitian.
Metode ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai pelengkap
untuk metode observasi dan wawancara.

Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data yang tidak dapat
diperoleh langsung dari informan, akan tetapi dengan melalui sumber
tertulis seperti buku, laporan, arsip, surat kabar, dan dokumen lainnya.
Menurut Sugiyono, dokumentasi dapat mencakup pengumpulan informasi
dalam bentuk tulisan, gambar, atau data yang dapat membantu dan
mendukung penelitian. Hasil dari studi yang berasal dari pengamatan atau
wawancara akan lebih diandalkan jika didukung oleh latar belakang
pribadi, seperti- masa kecil, pendidikan, pengalaman kerja,'dan‘autobiograf.
Selain itu, kepercayaan terhadaphasil penelitian juuga.akan meningkat jika
didukung oleh gambar atau hasil karya tulis akademik yang telah ada.*¢

Dokumentasi yang diambil pada penelitian ini yakni pada saat
penerapan buku Amalul Yaumiyah yakni saat kegiatan yasin, istoghosah,
hafalan, dan beberapa dokumen pelengkap lainnya seperti isi dari buku

Amalul Yaumiyah, profil sekolah, dan data siswa.

3¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 240.
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E. Analisis Data

Analisis data adalah proses yang digunakan untuk mengolah dan
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian, sehingga
menghasilkan informasi yang berguna dan akurat. Teknik analisis data
kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori. Analisis data dalam studi
kualitatif dilaksanakan baik selama proses pengumpulan data maupun setelah
data tersebut dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu. Saat melakukan
wawancara, peneliti sudah mulai menganalisis tanggapan dari informan. Jika
tanggapan yang diberikan oleh informan setelah dianalis terasa kurang
memadai, peneliti akan terus mengajukan pertanyaan sampai pada titik
tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap valid.

Menurut Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono,
menyebutkan  bahwa dalam analisis data kualitatif terdapat empat
tahapan'dalam proses menganalisis setelah/peneliti melakukan-pengumpulan
datay yakniz®’

1) Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan_data' dilakukan menggunakan teknik pengumpulan
data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
oleh peneliti saat penerapan buku Amalul Yaumiyah dilakukan saat

kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan untuk menggali data melalui

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 249-252.
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beberapa pertanyaan terkait penerapan buku Amalul Yaumiyah yakni Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta siswa kelas IX.
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa gambar terkait
penerapan buku Amalul Yaumiyah saat kegiatan berlangsung.

Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang didapatkan dari lapangan tentu akan cukup banyak,

sehingga perlu dicatat dengan cermat dan terperinci. Semakin lama peneliti
berada di lapangan, jumlah daya yang dikumpulkan akan bertambah
menjadi lebih kompleks dan lebih sulit untuk diolah. Oleh karena itu,
analisis data perlu dilakukan melalui proses pengurangan data.
Pengurangan data mencakup merangkum, memilih informasi yang penting,
fokus pada hal — hal utama, mencari tema dan pola, serta menyederhanakan
data yang diperoleh dari wawancara berlangsung. Dengan cara ini, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah  peneliti dalam  mengumpulkan data di tahap-tahap
berikutnya.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data atau penyajian‘'data. Melalui penyajian data, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami dan dianalisis dengan mudah.

Dalam studi kualitatif, penyajian data bisa dilakukan melalui
penjelasan dalam bentuk kalimat. Dalam konteks ini, Miles an Huberman

yang dirujuk oleh Sugiyono mengemukakan bahwa teks naratif adalah cara
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yang paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif. Dengan menampilkan data, maka lebih mudah memahami situasi
yang ada dan merencanakan langkah berikutnya berdasarkan pemahaman
tersebut. Jadi, penyajian data merupakan kumpulan informasi yang
diuraikan secara singkat agar lebih mudah dipahami.

4) Kesimpulan atau Verifekasi (Conclusion Drawing / Verification)

Setelah melakukan penyajian data, langkah ketiga dalam analisis
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang sifatnya masih sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan
bukti — bukti yang kuat dan mendukung pada pegumpulan data selanjutnya.
Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti — bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data

Untuk ; mengetahui- keabsahan (data, , pada,_ penelitian- ;ini; peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
merupakan teknik ‘pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. Jika
peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan triangulasi, maka
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yakni dengan

mengecek kredibilitas data menggunakan teknik pengumpulan data dan
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berbagai sumber data.*® Oleh sebab itu, terdapat beberapa macam triangulasi

data diantaranya:

1)

2)

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah teknik dalam penelitian yang digunakan
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data dengan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya

Triangulasi sumber mengacu pada proses dimana peneliti menggali
kebenaran informasi dengan membandingkan data dari berbagai sumber
seperti wawancara, observasi, dan dokumen. Dengan cara ini, peneliti dapat
memeriksa konsistensi informasi dan mengidentifikasi perbedaan atau
kesamaan di antara sumber — sumber tersebut. Dengan membandingkan
informasi dari berbagai sumber, peneliti dapat lebih yakin bahwa data yang
diperoleh adalah valid. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dan
diperoleh yaitu dari guru dan siswa siswi SMP Negeri 2 Jember.

Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik —adalah_ pendekatan dalam penelitian yang

menggabungkan berbagai metode, sumber data, atau perspektif untuk
meningkatkan wvaliditas dan' reliabilitas hasil® penelitian. Teknik ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensi
mengenai fenomena yang sedang diteliti dengan memanfaatkan

keunggulan dari masing — masing metode atau sumber. Misalnya data yang

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 241.



50

didapatkan dengan teknik wawancara, kemudia di cek menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Dengan menerapkan triangulasi teknik,
peneliti dapat mencapai kesimpulan yang lebih solid dan dapat dipercaya
mengenai fenomena yang diteliti.

3) Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah metode dalam penelitian yang melibatkan
pengumpulan data pada berbagai titik waktu untuk menganalisis
perubahan, tren, atau pola dari fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan
ini bertujuan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian
dengan memanfaatkan variasi temporal dalam pengumpulan data.

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada
waktu yang berbeda, sehinga memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi perubahan dengan membandingkan data dari waktu yang
berbeda dan meningkatkan kredibilitas data yang dikumpulkan pada waktu
yang berbeda. Sebagai contoh, secorang peneliti dapat melakukan
wawancara dengan.responden di pagi hari dan kemudia di sore hari untuk
mengevaluasi bagaimana suasanalhati atau pandangan respondenmungkin
berubah sepanjang hari. Dengan cara ini, triangulasi waktu membantu
dalam mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang fenomena yang
diteliti.

G. Tahap — Tahap Penelitian
Pada penelitian ini terdapat tiga tahapan yang dilakukan oleh peneliti,
yakni tahap pra penelitian, tahap kegiatan, dan tahap penulisan. Pada tahap pra

penelitian atau perencanaan meliputi kegiatan penyusunan rancangan
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penelitian seperti mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, dan
menyusun rencana penelitian. Tahap kegiatan atau pelaksanaan penelitian,
peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan rencana yang telah disusun
dengan terjun ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
subjek atau informan yang berkaitan dengan penelitian. Terakhir, tahap
penulisan laporan, setelah analisis selesai peneliti menyusun hasin hasil
analisis tersebut dalam bentuk laporan yang sistematis dalam bentuk karya
ilmiah berupa pendahuluan, metodologi, hasil dan kesimpulan sesuai dengan
aturan atau sistematika penulisan yang berlaku. Dengan mengikuti tahapan —
tahapan ini secara sistematis, peneliti dapat memastikan bahwa penelitian yang

dilakukan valid, reliable, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Jember yang berada di jalan

PB. Sudirman No. 26, Jember Lor, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember.
Untuk lebih rincinya akan peneliti paparkan pada berikut ini.

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Jember
NPSN : 20523857

Jenjang Sekolah : SMP

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : J1. PB. Sudirman No. 26 Jember
Kode Pos : 68118

Kelurahan : Jember Lor

Kecamatan : Patrang

Kabupaten . Jember

Provinsi ; Jawa Timur

Akreditas Sekolah A

Nama Kepala Sekolah : Udik Kristiyono, S.Pd*’

2. Sejarah SMP Negeri 2 Jember
Sekolah yang terletak ditepi persimpangan JI, PB. Sudirman dan

Jalan Bedadung ini pada mulanya lebih dikenal dengan sebutan SGB 2

¥ “Profil  SMP  Negeri 2  Jember,”  diakses 10  Maret 2025,
https://www.smpn2jember.sch.id/.
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(Sekolah Guru B 2 Negeri). Seiring dengan perubahan waktu, tepatnya
pada tanggal 1 Agustus 1960 SGB Jember beralih nama dan fungsi menjadi
SMP Negeri 2 Jember sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Perwakilan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kepala Perwakilan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur Nomor :
1806/Perw/SMP/SK/60 dengan Kepala Sekolah yang pertama Bapak R.
Moeljono dibantu dengan tenaga pengajar sebanyak 21 orang.

Sekolah tersebut semula berdiri di atas tanah seluas 3065 meter
persegu, dengan 7 ruang belajar / kelas. Namun mulai tahun 2014
bertambah dengan adanya gedung utara seluar 616 meter persegi menjadi
3681 meter persegi. Sekolah ini mulai menghasilkan lulusan — lulusan
calon pemimpin bangsa. Dengan berkembangnya kota Jember, SMP
Negeri 2 Jember menambah beberapa sarana / fasilitas belajar dan
ditambah dengan tenaga — tenaga pengajar yang professional maka sampai
sekarang di tahun pelajaran 2022 / 2023 SMP Negeri 2 Jember berusaha
menjadi sekolah ‘yang terbaik di Kabupaten Jember. Pada tanggal 02
Januari 2023 SMP Negeri 2 Jember dipimpin oleh Bapak Udik Kristiyono,
S.Pd, M.M. dibantu dengan tenaga pengajar 37 orang guru dan karyawan
12 orang.*

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 2 Jember
a. Visi SMP Negeri 2 Jember

40 “profil  SMP  Negeri 2 Jember,”  diakses 10  Maret 2025,
https://www.smpn2jember.sch.id/.
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“Berakhlak Mulia, Berkualitas Tinggi, Inovatif, dan Mampu Berdaya

Saing Global.”

. Misi SMP Negeri 2 Jember

1.

Membina peserta didik yang berprestasi dalam bidang akademik
dan non-akademik melalui penanaman budi pekerti yang luhur dan
program keagamaan sesuai ajaran agama yang dianutnya.
Mewujudkan pengembangan kurikulum yang meliputi 8 standar
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, serta
mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik.

Mewujudkan pelaksanaan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan menyenangkan dengan pendekatan SCIENTIFIC
sesuai karakteristik mata pelajaran untuk mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal.

Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan lainnya
melalui peningkatan pendidikan dan pelatihan-yang berkelanjutan.
Pemenuhan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung
proses Pembelajaran dan layanan pendidikan yang optimal.
Menerapkan manajemen sekolah berbasis kinerja yang sistematik.
Pemenuhan standar pembiayaan dengan memberdayakan semua

potensi yang dapat mendukung pembelajaran yang unggul.

. Mengembangkan system penilaian hasil belajar yang efektif,

onjektif, dan sistematik.
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9. Menumbuhkan pengembangan sekolah budaya di lingkungan
sekolah, sehingga menjadi sumber karifan dalam bertindak,
meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam.

10. Mewujudkan sekolah siaga kependudkuan (SSK) di lingkungan
SMP Negeri 2 Jember.*!

4. Data siswa SMP Negeri 2 Jember

Tabel 4.1
Data Siswa
No Tingkat Jumlah
1 Kelas VII 280
2 Kelas VIII 267
3 Kelas IX 229
Tabel 4.2
Data Siswa Kelas IX
No Kelas Jumlah Siswa Siswa Nonis
1 Kelas IX A 33 3
2 Kelas IXB 33 2
B Kelas IX C 33 0
4 Kelas IX D 33 1
5 Kelas IX'E 32 0
6 Kelas IX F 33 0
7 Kelas IX G 33 1

41 “profil  SMP  Negeri 2  Jember,”  diakses 10  Maret 2025,
https://www.smpn2jember.sch.id/.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah pengumpulan data di lapangan selesai dilakukan yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan
menyajikan data sebagai bahan — bahan untuk dianalisis dan ditarik
kesimpulan. Dalam penyajian data, peneliti hendak menyajikan data secara
deskriptif yang diperoleh melalui teknik wawancara dan didukung dengan
observasi dan dokumentasi dengan tujuan untuk memperkuat bukti penelitian.
Seluruh data yang terkumpul telah dikondensasi sebelumnya oleh peneliti
berdasarkan fokus penelitian yang nantinya akan dianalisis dan ditarik
kesimpulan hasil penelitian.

Peneliti akan menjabarkan hasil wawancara dari berbagai pihak yang
bersangkutan secara langsung dengan kegiatan ini informasi penelitian
dikumpulkan dan diperoleh dari sudut pandang berbagai pihak yang
bersangkutan secara langsung pada kegiatan ini yakni guru PAI dan siswa yang
kemudian juga didukung dengan adanya observasi secara langsung oleh
peneliti dan diperkuat kembali dengan-sebuah dokumentasi.

1. Pembentukan sikap spiritual beriman dalam penerapan buku Amalul
Yaumiyah siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Jember.
a. Penerapan buku Amalul Yaumiyah

SMP Negeri 2 Jember merupakan sekolah yang menerapkan
kegiatan keagamaan yakni pembiasaan Amalul Yauniyah yang
diterapkan dengan adanya sebuah buku sebagai penunjang atau
pedoman yakni buku Amalul Yaumiyah yang telah disusun oleh guru

agama SMP Negeri 2 Jember.
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Buku ini memuat seluruh kegiatan keagamaan yang dilakukan
mulai dari bacaan yasin, asmaul husna, istighosah, surat — surat pendek,
bacaan shalat, dan doa — doa keseharian. Dengan adanya buku ini
tentunya dapat membantu siswa selama proses kegiatan berlangsung.
SMP Negeri 2 Jember melakukan kegiatan pembiasaan Amalul
Yaumiyah dengan tujuan agar menjadi insan yang bertagwa dan
berakhlak mulia sesuai dengan visi misi SMP Negeri 2 Jember. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Zaenul Hadi selaku guru
agama di SMP Negeri 2 Jember.

”Sesuai dengan visi misi sekolah kami yakni Berakhlak Mulia,
Berkualitas Tinggi, Inovatif, dan Mampu Berdaya Saing Global
kami ingin siswa siswi kami menjadi pribadi yang bertaqwa,
beriman, dan berakhlak mulia yang juga mampu melaksanakan
kewajibannya sebagai seorang muslim dengan beribadah serta
dalam kehidupan kesehariannya mencerminkan pribadi muslim
yang taat. Untuk mewujudkan hal tersebut, tentunya dibutuhkan
arahan penyempurnaan ibadahnya dan pembiasaan salah
satunya dengan penerapan amalul yaumiyah ini. Insyaallah
jikalau sudah ada pembiasaan dari siswa dan ada target — target
yang-ingin dicapai, oleh.gurunya, maka alumni SMP Negeri 2
Jember akan menjadi anak yang muttaqin dengan amalan ibadah
mandiri dan' sempurna,”*

Berdasarkan  wawancara tersebut bahwasannya  dalam

membentuk sikap_spiritual pada siswa.sesuai dengan visi misi SMP
Negeri 2 Jember yakni “Berakhlak Muliah, Berkualitas Tinggi,
Inovatif, dan Mampu Berdaya Saing Global” maka SMP Negeri 2

Jember menerapkan pembiasaan-pembiasaan Amalul Yaumiyah yang

42 Udik Kristyono diwawancarai oleh Penulis, SMPN 2 Jember, 17 Maret 2025.
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terdiri dari beberapa kegiatan seperti pembacaan yasin, asmaul husna,
istighosah, jum’at berinfaq, sholat duhur berjamaah, hafalan doa-doa
keseharian dan juz amma. Pembiasaan Amalul Yaumiyah tersebut juga
didukung dengan adanya sebuah buku pedoman yang biasa disebut
buku 4 'Malul Yaumiyah, adanya buku tersebut ditujukan sebagai faktor
penunjang.

Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan dalam penerapan buku
Amalul Yaumiyah ini terdapat beberapa kegiatan diantaranya
pembacaan yasin, asmaul husna, jum’at berinfaq, istighosah, shalat
duhur berjamaah, hafalan doa keseharian dan juz amma. Pembacaan
yasin, asmaul husna, dan infaq biasanya dilakukan setiap Jum’at pagi
yang akan dipimpin oleh guru agama dan diikuti oleh seluruh siswa dan
guru yang beragama muslim. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
rutin dilakukan bersama — sama di halaman lapangan SMP Negeri 2
Jember.?

Selain' ‘pembacaan ' yasin, ‘kegiatan' ‘lainnya-'yang juga
dilaksanakan pada'setiap Jum’at manis yakni istighosah. Tidak jauh
berbeda dengan pembacaan yasin, kegiatan istighosah juga diikuti oleh
seluruh siswa dan guru SMP Negeri 2 Jember. Pada kegiatan ini
biasanya akan diawali dengan pembacaan tawasul yang kemudian

dilanjutkan dengan pembacaan yasin, asmaul husna, dan jum’at ber

43 Observasi di SMP Negeri 2 Jember, 14 Maret 2025.
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infaq. Kegiatan ini juga akan dipimpin oleh Bapak Zaenul Hadi selaku
guru agama.

Pembiasaan lainnya yang juga rutin dilakukan adalah penerapan
shalat duhur berjamaah oleh seluruh siswa dan guru. Pada kegiatan ini
biasanya akan dilakukan secara bergantian selama tiga klouter, dimana
disetiap kloternya akan di imami oleh guru laki — laki. Kegiatan ini
tentunya diikuti oleh seluruh siswa mulai dari kelas tujuh, delapan, dan
sembilan.**

Penerapan lainnya yakni berupa hafalan juz amma dan doa —
doa keseharian seperti doa akan belajar, doa memohon diberi
kecerdasan dan kemudahan, doa kelancaran bicara, doa akhir
pertemuan, doa sesudah dan sebelum makan, doa bercermin, doa
sebelum dan bangun tidur, dll. Selain doa keseharian adapun bacaan
sholat mulai dari doa sebelum wudhu, niat wudhu, niat tayamun, niat
shalat wajib, niat shalat sunnah, dan bacaan shalat mulai dari doa iftitah
hingga bacaan tasyahud-akhir. Hafalan ini nantinya akan disesuaikan
pada-setiap tingkatan Kelasnya masing — masing.*

Kegiatan—kegiatan tersebut tentunya,dilakukan sebagai upaya
untuk membentuk sikap spiritual siswa dan kegiatan ini juga didukung
dengan adanya sebuah buku pedoman sebagai upaya dalam membantu

siswa selama proses kegiatan berlangsung. Observasi ini juga didukung

4 Observasi di SMP Negeri 2 Jember, 11 Maret 2025.
45 Observasi di SMP Negeri 2 Jember, 15 Maret 2025.
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dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Zaenul Hadi
yakni,

“Kami menggunakan buku ini dalam kegiatan Amalul Yaumiyah
tentunya untuk membentu siswa agar lebih terbantu ketika
proses kegiatan berlangsung. Misal, ada seorang anak yang
tidak hafal yasin namun dengan adanya buku ini anak tersebut
tentunya tetap dapat mengikuti kegiatan dengan melihat buku
ini dan secara naluriah seiring berjalannya waktu anak tersebut
menjadi hafal surah yasin karena sudah terbiasa membacanya
selama sekolah. Hal ini juga sama dengan kegiatan lain seperti
hafalan juz amma, doa — doa keseharian, dan asmaul husna.
Kemudian kami juga menerapkan shalat duhur berjamaah
tentunya dengan harapan agar siswa siswi kami terbiasa dan
sadar sadar dengan kewajibannya sebagai seorang muslim yakni
sholat.™

Berdasarkan wawancara tersebut bahwasannya pelaksanaan
pembiasaan Amalul Yaumiyah ini terdiri dari beberapa kegiatan seperti
pembacaan yasin, asmaul husna, istighosah, jum’at berinfaq, sholat
duhur berjamaah, hafalan doa keseharian dan juz amma yang juga
didukung dengan adanya sebuh buku pedoman sebagai faktor
penunjang., Penerapan, buku Amalul \Yaumiyah ini tentunya ditujukan
supaya dapat membantu siswa yang masih tidak terbiasa dengan
pembiasaan/— pembiasaan Amalul Yaumiyah ini. Jika siswa dapat
mengikuti kegiatan dengan baik 'maka pembiasaan Amalul Yaumiyah
ini juga akan berjalan dengan baik dan semestinya sesuai dengan tujuan
awal yang ingin dicapai oleh sekolah. Selaras dengan apa yang

dikatakan oleh siswa kelas IX yakni Nikeisha Shenda Almira yakni:

46 Zaenul Hadi, diwawancarai oleh Penulis, SMP Negeri 2 Jember, 17 Maret 2025.
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“Bagi saya buku ini sangat membantu saya selama saya
mengikuti kegiatan, karena meskipun saya tidak hafal surah
yasin, asmaul husna, dan doa istighosah saya tetap dapat
mengikuti kegiatan dengan membacanya di buku di pedoman
ini, jadi saya tidak hanya akan diam saja saat mengikuti
kegiatan.”*’

Selain itu peneliti juga memperkuat hasil wawancara dengan
siswa kelas IX lainnya yakni Rizky Majid Hanif Rachmanto

“Buku ini tentunya memang cukup membantu saya saat saya
mengikuti kegiatan keagamaan disini, karena dari awal saya
memang tidak hafal bacaan — bacaan seperti ini sebelumnya
kemudian dengan adanya buku ini meskipun saya tidak hafal
saya tetap bisa ikut membaca seperti bacaan yasin, asmaul
husna, dan doa — doa lainnya. Jadi dengan adanya buku ini saya
menjadi lebih fokus dan tidak mengobrol dengan teman saya,
karena jika saya tidak hafal dan tidak ada buku ini mungkin saya
akan lebih memilih untuk mengobrol dengan teman saya, tapi
karena ada buku ini jadi saya bisa lebih memfokuskan ke buku
ini.”*8

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bersama siswa

kelas IX lainnya bahwasannya dengan adanya buku pedoman atau buku
Amalul Yaumiyah ini sangat membantu mereka untuk mengikuti
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan'di SMP Negeri 2 Jember. Saat
kegiatan /berlangsung buku ini' membantu siswa ' yang tidak tau dan
membantu siswa untuk lebih fokus saat kegiatan sedang berlangsung
sehingga siswa tersebut dapat mengikuti kegiatan sebagaimana

mestinya dengan bantuan buku Amalul Yaumiyah dan tidak akan ada

47 Nikeisha Shenda Almira, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 19 Maret
2025.

48 Rizky Majid Hanif Rachmanto, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 21
Maret 2025.
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alasan bagi mereka untuk tidak mengikuti kegiatan karena tidak hafal
atau tidak tau bacaannya.

Kegiatan Amalul Yaumiyah ini selain dilakukan diluar jam
pembelajaran juga dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung
merupakan hafalan juz amma dan doa — doa keseharian yang nantinya
akan disetorkan kepada guru agama saat pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Doa — doa keseharian yang dimaksud ini berupa
doa akan belajar, doa memohon diberi kecerdasan dan kemudahan, doa
kelancaran bicara, doa akhir pertemuan, doa sebelum dan sesudah
makan, doa bercermin, doa sebelum dan bangun tidur, doa masuk dan
keluar mandi, doa keluar rumah, doa masuk keluar masjid, doa naik
kendaraan, doa sesudah adzan, doa untuk kedua orang tua, dan doa
kebaikan dunia akhirat. Selain doa keseharian adapun bacaan shalat
dari iftitah hingga tasyahud akhir, dan surat — surat pendek mulai dari
surat ‘an-naas‘ hingga al 'zalzalah./Untuk materi “hafalan" ini setiap
tingkatan. kelasnya akan berbeda ~ beda terkaitiapa saja yang' akan
mereka hafal sesuai dengan kartushafalan yang sudah tercantum di buku
Amalul Yaumiyah. Jadi setiap minggunya mereka akan memiliki tugas
untuk menghafal juz amma ataupun doa — doa sesuai dengan yang
sudah ditentukan di awal.* Terkait kegiatan ini Bapak Zaenul Hadi

selaku guru agama juga menyampaikan:

4 Observasi di SMP Negeri 2 Jember, 15 Maret 2025.
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“Kegiatan keagamaan atau Amalul Yaumiyah ini memang kami
lakukan saat diluar jam pembelajaran dan saat pembelajaran
berlangsung. Untuk kegiatan yang dilakukan saat proses
pembelajaran biasa kami sebut dengan setor hafalan. Jadi setiap
murid nanti akan memiliki tanggungan hafalan yang setiap
tingkatan kelasnya berbeda dan harus disetorkan setiap
minggunya saat pembelajaran PAI. Alasan kami menerapkan
hafalan ini supaya mereka terbiasa dengan bacaan — bacaan
keseharian seperti juz amma ataupun doa — doa. Karena jika
mereka tidak dipaksa pasti mereka tidak akan menghafalnya, di
awal mungkin seperti paksaan tapi seiring berjalannya waktu hal
ini sudah menjadi hal yang biasa bagi mereka. Jadi pembiasaan
ini selain membantu mereka agar hafal juz amma dan doa — doa
tentunya juga dapat meningkatkan daya ingat mereka. Dengan
adanya kegiatan ini tentunya juga dapat semakin meningkatkan
sikap spiritual mereka secara bertahap.”>°

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dengan Bapak

Zaenul Hadi selaku guru agama bahwa kegiatan Amalul Yaumiyah ini
dilakukan saat diluar jam pembelajaran dan saat jam pembelajaran
berlangsung yakni berupa kegiatan hafalan doa-doa keseharian dan juz
amma. Dengan cara ini, pembentukan sikap spiritual siswa melalui
penerapan buku Amalul Yaumiyah akan menjadi lebih efektif dan
membuat siswa menjadi lebih terbiasa dalam menghafal juz amma dan
doa — doa.

Meskipun-kegiatan Amalul Yaumiyah ini awalnya dilakukan
secara terpaksa karena mengikuti aturan sekolah, akan tetapi seiring
berjalannya waktu para siswa menjadi terbiasa dengan kegiatan
keagamaan ini. Hal ini tentunya menjadi langkah awal yang positif

dalam pembentukan sikap spiritual mereka. Hal ini juga didukung

30 Zaenul Hadi, diwawancarai oleh Penulis, SMPN 2 Jember, 17 Maret 2025.
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dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa kelas IX yakni
Dliyaur Romadona Amin

“Awal mula saya mengikuti kegiatan ini tentunya karena
kegiatan ini memang kegiatan wajib yang harus diikuti bagi
kami murid SMP Negeri 2 Jember tetapi seiring berjalannya
waktu kami mengikuti kegiatan ini seperti sudah menjadi
kebiasaan bagi kami. Dari yang awalnya karena aturan akan
tetapi karena setiap minggunya kegiatan ini ada lama kelamaan
kami sudah tidak menjadi terpaksa dalam mengikuti kegiatan
ini, tentunya juga karena kegiatan Amalul Yaumiyah ini kegiatan
yang baik bagi kamu, jadi disini kami tidak hanya belajar
pelajaraan didalam kelas saja tapi juga ada pembelajaran agama
bagi kami.”!

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti

dengan siswa kelas IX bahwasannya hal yang mendorong mereka untuk
mengikuti kegiatan Amalul Yaumiyah ini karena mereka terikat dengan
aturan sekolah yang sudah ada dan harus mereka ikuti, akan tetapi
seiring berjalannya waktu pembiasaan Amalul Yaumiyah ini membuat
mereka menjadi lebih terbiasa dibanding sebelumnya yang mengikuti
kegiatan hanya karena terikat oleh aturan saja. Hal ini tentunya menjadi
langkah awal yang positif dalam membentuk sikap spiritual mereka
melalui‘pembiasaan-pembiasaan Amalul Yaumiyah.

Kegiatan Amalul /Yaumiyah ini merupakan kegiatan resmi di
SMP Negeri 2 Jember yang dilakukan untuk membentuk sikap spiritual
siswa dengan adanya sebuah peraturan dan kebijakan yang sudah

ditentukan sejak awal. Kegiatan keagamaan ini diintegrasikan sebagai

5! Dliyaur Romadona Amin, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 19 Maret
2025.
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program resmi sekolah yang diakui dan didukung oleh kepala sekolah
serta guru — guru lainnya. Sehingga pembentukan sikap spiritual
dengan penerapan buku Amalul Yaumiyah ini dilakukan dengan
peraturan dan kebijakan lembaga sehingga para siswa tentunya harus
mematuhi peraturan yang ada. Dengan ini tentunya ada sebuah model
pembinaan yang dilakukan dalam pembentukan sikap spiritual ini.>?
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak
Zaenul Hadi selaku guru agama, mengatakan bahwa

“Kegiatan ini tentunya memiliki peraturan dan telah disetujui dan
didukung oleh kepala sekolah, guru, dan staf — staf yang ada
disini. Dengan adanya peraturan ini tentunya supaya siswa
menjadi lebih tertib dan taat ketika dalam kegiatan Amalul
Yaumiyah ini. Disini kami lebih menggunakan model terstruktur,
karena seperti yang sudah saya katakana bahwa kegiatan ini
merupakan kegiatan resmi yang telah diakui dan didukung oleh
seluruh pihak sekolah.”

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
bahwasannya penerapan buku Amalul Yaumiyah ini salah satu kegiatan
resmi di SMP:Negeri 2 Jember yang telah diakui dan didukung oleh
pihak kepala sekolah .dan' guru - guru-lainnya sehingga, terdapat
beberapa kebijakan dan peraturan pada kegiatan ini. Pada kegiatan ini
selaku guru Pendidikan ‘Agama-Islam-(PAI) yang bertanggung jawab
pada pembiasaan-pembiasaan Amalul Yaumiyah ini menerapkan model
terstruktur. Model terstruktur menekankan pada peraturan dan

kebijakan lembaga sehingga menjadi program resmi sekolah yang telah

52 Observasi di SMP Negeri 2 Jember, 10-22 Maret 2025.
33 Zaenul Hadi, diwawancarai oleh Penulis, SMPN 2 Jember, 17 Maret 2025.
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di akui dan didukung oleh pimpinan sekolah. Pembiasaan dengan
menggunakan buku Amalul Yaumiyah di SMP Negeri 2 Jember
merupakan program resmi disekolah yang telah di akui dan didukung
oleh kepala sekolah dah seluruh guru sehingga memiliki peraturan dan
kebijakannya sendiri.

b. Sikap Spiritual

Penerapan buku Amalul Yaumiyah ini dilakukan supaya dapat
membantu siswa dalam membentuk karakteristik sikap spiritual yakni
beriman dan bertaqwa. Terdapat tiga unsur dalam pembentukan siswa
yang beriman melalui penerapan buku Amalul Yaumiyah di SMP
Negeri 2 Jember yakni sabar, syukur, dan ridha. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa kelas IX yakni
Mahesa El Java Hidayat

“Salah satu kegiatan yang selalu kami lakukan disini adalah
sholat duhur berjamaah, karena siswa disini banyak tentunya
kami harus selalu antri menunggu giliran untuk sholat
berjamaah. Dengan begitu secara tidak langsung kami juga
diajarkan untuk bersikap sabar untuk menunggu giliran kami.”>*
Selain itu peneliti juga memperkuat hasil wawancara dengan

siswa kelas X lainnya yakni Rizky Majid Hanif Rachmanto

“Di dalam buku Amalul Yaumiyah ini terdapat beberapa doa —
doa Keseharian yang harus kami-hafal dan semestinya juga kami
laksanakan, salah satunya terdapat doa sesudah makan. Dalam
doa tersebut tentunya kan kami diajarkan untuk selalu bersyukur
atas apa yang kami miliki salah satunya bersyukur karena sudah
diberi kenikmatan berupa makanan”>°

34 Mahesa El Java Hidayat, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 21 Maret
2025.

55 Rizky Majid Hanif Rachmanto, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 21
Maret 2025.
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Dalam wawancara lainnya yang peneliti lakukan dengan Rizky
Majid Hanif Rachmanto juga menyatakan bahwa

“Ridha ini kan sama halnya dengan rela atau ikhlas sedangkan

setiap Jum’atnya kami diajarkan untuk bersadaqah atau infaq di

hari Jum’at. Dari infaq ini tentunya kami diajarkan untuk ikhlas

menyisihkan uang saku kami untuk bersadagah”3¢

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan
bahwasannya dalam penerapan buku Amalul Yaumiyah ini juga
mengajarkan mereka untuk dapat bersikap sabar contohnya melalui
selalu sabar dalam menunggu antrian untuk shalat duhur berjamaah,
kemudian bersyukur yang dapat diimplementasikan melalui doa
sesudah makan supaya mereka selalu mensyukuri nikmat yang mereka
dapatkan, dan yang terakhir adalah ridha bahwa mereka diajarkan untuk
ridha atau ikhlas dalam kegiatan Jum’at berinfaq. Dari pembiasaan —
pembiasaan tersebut secara tidak langsung menanamkan sikap — sikap

yang terpuji dalam diri siswa.

2. Pembentukan sikap spiritual bertagwa dalam penerapan buku Amalul
Yaumiyah

Selain'sikap beriman, dalam/penerapan buku Amalul Yaumiyah
ini siswa.-juga diharapkan memiliki sikap bertaqwa dalam kehidupan
sehari — harinya. Dalam hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan siswa kelas IX Hafeeza Ramadhani

“Kegiatan Amalul Yaumiyah ini meskipun dilakukan disekolah
tetapi karena saya rutin mengikutinya sehingga dalam
kehidupan sehari — hari saya tentunya juga berdampak. Seperti,
saya rutin mengikuti sholat duhur berjamaah disekolah, karena
rutin saya lakukan saya jadi menyadari bahwa sholat memang

56 Rizky Majid Hanif Rachmanto, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 21
Maret 2025.
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kewajiban saya sebagai orang muslim. Jadi dirumah saya juga
melaksanakan sholat ashar, maghrib, isya, dan subuh karena
saya sudah terbiasa melaksanakan sholat duhur disekolah.”>’

Dari wawancara tersebut bahwasanny pembiasaan Amalul

Yaumiyah ini juga berpengaruh pada kehidupannya diluar sekolah.
Contohnya seperti terbiasa untuk melaksanakan sholat. Secara tidak
langsung penerapan buku Amalul Yaumiyah ini berdampak pada
karakteristik sikap spiritual siswa yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari — harinya seperti sikap beriman dan bertaqwa. Hal ini
juga didukung dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
siswa kelas IX Muhammad Keanu Arfadhia

“Untuk beriman dan bertaqwa ini tentunya saya sudah diajarkan
sejak kecil dan semakin diperdalam lagi saat saya bersekolah.
Jadi untuk kegiatan Amalul Yaumiyah ini juga secara tidak
langsung memperkuat keimanan dan ketaqgwaan saya sebagai
seseorang yang beragama Islam. Contohnya seperti saya shalat
5 waktu dan berdoa kepada Allah, hal tersebut tentunya sudah
termasuk ketagwaan saya kepada Allah dan bukti bahwa saya
mempercayai hal — hal ghaib dan mempercayai bahwa Tuhan
saya Allah,”®

Dari wawancata_ini penelitt. dapat ‘mengambil = kesimpulan

bahwa penerapan’  Amalul- Yaumiyah 'ini juga berperan @ dalam
memperkuat keimanan dan ketagwaan-mereka dalam kehidupan sehari
— harinya sesuai dengan karakteristik sikap spiritual yakni beriman
yang meliputi sikap sabar, bersyukur, dan ridha. Karakteristik lainnya

seperti sikap bertagwa yang meliputi beriman kepada hal ghaib,

57 Hafeeza Ramadhani, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 19 Maret 2025.
8 Muhammad Keanu Arfadhia, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 21
Maret 2025.
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menunaikan sholat, dan berinfaq. Dalam penerapan ini tentunya
terdapat beberapa faktor penghambat dan pendukung yang peneliti
temukan yakni

Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam
penerapan buku Amalul Yaumiyah, faktor yang mendukung penerapan
ini terus berjalan ada pada dukungan dari pihak kepala sekolah, guru,
dan staf — staf di SMP Negeri 2 Jember. Hal tersebut tentunya sangat
membantu agar penerapan buku Amalul Yaumiyah berjalan dengan
semestinya dan sesuai dengan tujuan visi misi yang diharapkan sekolah.

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan Bapak Zaenul Hadi selaku guru PAI yakni

“Dalam penerapan buku Amalul Yaumiyah ini tentunya tidak
bisa hanya dijalankan oleh guru agama saja, pastinya juga
membutuhkan bantuan dan dukungan dari guru — guru lain
contohnya seperti bantuan untuk menertibkan siswa siswi,
mengontrol siswa siswi, dan menjadi contoh bagi mereka ketika
Kegiatan ini terlaksana.Karena jika hanya diatur dan dilakukan
oleh saya saja, tentunya saya akan kewalahan dan kegiatan ini
tidak akan berjalan maksimal.”

Dari wawancara~ ini “peneliti dapat mengambil ‘kesimpulan

bahwa faktor pendukung/dalam penerapan buku Amalul Yaumiyah ini
datang dari dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah, guru, dan
staf — staf lainnya. Dengan adanya dukungan tersebut tentunya
memudahkan kegiatan Amalul Yaumiyah ini untuk berjalan dengan

semestinya.
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b. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Bapak Zaenul Hadi selaku guru PAI, faktor yang menghambat
berjalannya kegiatan ini biasanya datang dari siswa siswi yang tidak
tertib ketika mengikuti kegiatan, beliau menyampaikan bahwa

“Yang menghambat dalam kegiatan Amalul Yaumiyah ini
biasanya datang dari siswa siswi kami sendiri. Seperti ada yang
malas dan tidak taat aturan sehingga tidak mengikuti kegiatan,
ada juga yang lupa membawa buku pedoman. Sedangkan anak
— anak yang lupa membawa buku pedoman mereka menjadi
tidak tertib saat mengikuti kegiatan sehingga mempengaruhi
temannya seperti mengajaknya mengobrol. Hal — hal seperti ini
yang menjadikan kegiatan ini tidak kondusif.”*’

Selain itu, peneliti juga memperkuat dengan hasil wawancara yang

peneliti lakukan dengan siswa kelas IX yakni Muhammad Nizar
Zamzami

“Biasanya yang menghambat ketika saya ikut kegiatan sewaktu
saya atau teman saya ada yang tidak membawa buku Amalul
Yaumiyah. Karena ketika kami tidak membawa buku ini,

biasanya kami menjadi tidak kondusif dan berbicara sendiri

Ketika kegiatan'beérlangsung.7¢

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, meskipun
adanya siswa yang tidak-kondusif ketika kegiatan berlangsung ‘akan
tetapi hal ini biasanya akan langsung-diatasi oleh guru dengan cara
menegurnya supaya menjadi lebih kondusif dan guru akan menjadi
contoh yang baik bagi para siswa dengan cara turut ikut serta selama

proses kegiatan berlangsung.

39 Zaenul Hadi, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 17 Maret 2025.
60 Muhammad Nizar Zamzami, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 21
Maret 2025
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Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan Bapak Zaenul Hadi selaku guru PAI

“Meskipun ada beberapa siswa yang bandel sehingga menjadi
tidak kondusif saat ikut kegiatan biasanya kami akan langsung
memberikan teguran kepada siswa tersebut. Karena tugas kami
disini sebagai guru bukan hanya mengajar kepada siswa didalam
kelas saja, akan tetapi juga membimbing dan menegur siswa
kami ketika mereka melakukan kesalahan. Disini kami juga
sebisa mungkin

Disini kami juga tidak hanya menegur saja, akan tetapi kami
juga sebisa mungkin menjadi contoh yang baik bagi mereka.
Contohnya seperti ketika sudah memasuki adzan duhur dan
akan melakukan shalat duhur berjamaah, disini para guru juga
akan turut serta ikut shalat duhur berjamah. Jadi disini kami
tidak hanya memberikan teorinya saja kepada para siswa akan
tetapi kami juga memberi contoh yang baik bagi mereka dengan
harapan supaya dapat memotivasi mereka juga.”¢!

Berdasarkan wawancara tersebut, seorang guru tidak hanya

bertugas mengajar saja, tetapi juga membimbing siswa agar mereka
berkembang secvara optimal dalam aspek apapun. Teguran yang
dilakukan juga merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
menyampaikan Kritik,  peringatan, ataupun nasihat terhadap' tindakan
atau perilaku para siswa-yang dianggap kurang-tepat-atau-melanggar
aturan tertentu. Teguran tersebut dilakukan supaya membantu mereka
untuk berkembang memperbaiki diri dan menjadi pribadi yang lebih

baik lagi.

61 Zaenul Hadi, diwawancarai oleh penulis, SMP Negeri 2 Jember, 17 Maret 2025.
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Tabel 4.3
Hasil Temuan

No

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Bagaimana pembentukan
sikap spiritual beriman
dalam penerapan buku
Amalul Yaumiyah dikelas

IX SMP Negeri 2 Jember.

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti
lakukan bahwa penerapan buku Amalul
Yaumiyah dalam pembentukan sikap spiritual

beriman dikelas IX antara lain:

Penerapan buku Amalul Yaumiyah ini
ditujukan untuk membantu siswa dalam
kegiatan  Amalul  Yaumiyah  guna
menumbuhkan sikap spiritual mereka
seperti beriman dan bertaqwa. Melalui
sikap beriman mereka diharapkan dapat
memiliki sikap yang sabar, ikhlas, dan
ridha, sedangkan bertagwa mereka
diharapkan terbiasa untuk sholat 5 waktu,
percaya akan hal ghaib, dan berinfaq.

a." Sikap' sabar‘dapat dilihat dari ‘sholat
duhur —berjamaah, dimana mereka
dengan sabar menunggu gilirannya.

b. Sikap ikhlas dapat dilihat dari
kegiatan hafalan doa keseharian yang
mereka  implementasikan  dalam

kehidupan seharinya, seperti
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3

menerapkan doa sebelum dan sesudah
makan.
c. Ridha dapat dilihat dari kegiatan

Jum’at berinfaq yang rutin dilakukan.

2. Setiap Jum’at pagi adanya kegiatan yang

rutin dilakukan yakni pembacaan yasin
yang kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan asmaul husna dan jum’at
berinfaq yang biasa dipimpin oleh guru
agama dan diikuti oleh seluruh siswa dan
guru yang beragama muslim.

. Kegiatan istighosah yang biasa dilakukan
sebulan sekali pada jum’at manis.
Kegiatan ini tidak jauh berbeda dengan
pembacaan yasin ‘yang-rutin dilakukan
disetiap jum’at hanya saja diawal kegiatan
terdapat pembacaan tawasul kemudian
dilanjutkan dengan pembacaan yasin,
asmaul husna, dan jum’at berinfaq.
Kegiatan ini juga dipimpin oleh guru
agama dan diikuti seluruh guru dan murid

yang beragama muslim.
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4. Pembiasaan lainnya yakni sholat duhur

berjamaah, pada kegiatan ini para siswa
biasanya akan bergantian untuk sholat
berjamaah dan disetiap pergantian
berjamaah akan di imami oleh guru.

. Kegiatan yang dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung yakni hafalan,
hafalan ini berupa doa-doa keseharian,
bacaan shalat, dan surat-surat pendek.
Hafalan ini akan dibagi dan disesuaikan
dengan jenjang siswa dan sudah
tercantum pada buku Amalul Yaumiyah
terkait apa saja yang mereka hafal dikelas
IX. Hafalan ini nantinya akan disetorkan
kepada'guru'agama yang menggajar.

. Pada penerapan bukudmalul Yaumiyah
ini menggunakanmodel terstruktur
dikarenakan kegiatan keagamaan ini
diintegrasikan sebagai program resmi
sekolah yang sudah diakui dan didukung
oleh kepala sekolah dan seluruh guru.

Sehingga penerapan buku Amalul
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Yaumiyah ini memiliki peraturan dan

kebijakannya tersendiri.

Bagaimana pembentukan
sikap spiritual bertaqwa
dalam penerapan buku
Amalul Yaumiyah dikelas
IX SMP Negeri 2

Jember?

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti
lakukan bahwa penerapan buku Amalul
Yaumiyah dalam pembentukan sikap spiritual
bertagwa dikelas IX antara lain:

1. Sikap bertagwa dapat dilihat dari mereka
yang mulai terbiasa sholat 5 waktu dan
berdoa kepada Allah SWT, hal tersebut
sama halnya dengan mereka beriman
kepada hal ghaib seperti mengimani
adanya Allah SWT.

2. Adapun faktor pendukung dalam
penerapan buku Amalul Yaumiyah yakni
adanya dukungan dari kepala'sekolah dan
seluruh guru, baik secara mental ataupun
secara tindakaniyakni dengan turut serta
mengikuti kegiatan. Hal ini dilakukan
dengan harapan supaya dapat menjadi
contoh yang baik bagi siswa dan dapat
menjadi motivasi bagi mereka dalam

mengikuti kegiatan.
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3. Adapun faktor penghambat penerapan
buku Amalul Yaumiyah datang dari siswa
yang tidak membawa buku Amalul
Yaumiyah, sehingga saat kegiatan
berlangsung mereka akan memilih untuk
berbicara sendiri hingga mengajak
temannya, sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan siswa tidak tertib hingga

kegiatan yang menjadi tidak kondusif.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan pemaparan data yang telah dipaparkan diatas, peneliti
menemukan temuan tentang pembentukan sikap spiritual siswa melalui
penerapan buku Amalul Yaumiyah yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Pembentukan Sikap Spiritual Beriman Dalam Penerapan Buku
Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember.

Berdasarkan hasil temuan‘yang/diperolah melalui wawancara dan
observasi dari penerapan buku Amalul Yaumiyah dalam pembentukan sikap
spiritual siswa jadanya sebuah perubahan' perilaku. Perubahan perilaku
dapat berubah karena belajar, seperti halnya yang terjadi di SMP Negeri 2
Jember dimana mereka diajarkan untuk membaca yasin, asmaul husna,
istighosah, doa — doa keseharian, sholat duhur berjamaah, dan infaq di hari
Jum’at. Melalui kegiatan — kegiatan tersebut tentunya dapat merubah

perilaku mereka menjadi lebih baik, kegiatan ini juga mereka lakukan
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secara rutin sehingga menjadi pembiasaan dalam diri mereka. Pembiasaan
ini tentunya memiliki dampak bagi mereka, dari awalnya yang tidak tahu
menjadi tahu dan dari tidak terbiasa menjadi terbiasa, sehingga pembiasaan
ini juga dapat membantu mereka ketika diluar sekolah.

Temuan tersebut selaras dengan pendapat M. Sobry Sutikno yang
dikutip oleh Ahdar Djamaluddin dan Wardana bahwa belajar merupakan
suatu proses di mana seseorang berusaha untuk mencapai perubahan baru
melalui pengalaman yang diperolehnya dalam interaksi dengan
lingkungan. Dalam konteks ini, perubahan tersebut dapat dilakukan dengan
kesadaran (secara sengaja) yang memiliki tujuan untuk mencapai sesuatu
yang lebih baik daripada sebelumnya.%?

Dalam kegiatan Amalul Yaumiyah juga didukung dengan adanya
sebuah buku pedoman atau yang biasa disebut buku Amalul Yaumiyah.
Buku ini mencakup seluruh kegiatan — kegiatan Amalul Yaumiyah yang
dilaksanakan. Penerapan buku ini ditujukan supaya dapat membantu siswa
ketika mengikuti kegiatan, karena pemakaian 'sebuah media pembelajaran
dalam proses belajar. mengajar dapat’ -mengembangkan minat ' serta
keinginan yang baru, ; membangkitkan meotivasi, bahkan dapat
mempengaruhi faktor psikologis terhadap pembelajaran. Hal ini sesuai

dengan tujuan SMP Negeri 2 Jember dalam menerapkan buku Amalul

2. Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis, (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah Learning Center, 2019), 6-7.
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Yaumiyah supaya dapat membantu siswa selama proses kegiatan
berlangsung.

Temuan tersebut selaras dengan pendapat Wiratmojo dan
Saonohardjo yang dikutip oleh Junaidi bahwa penggunaan media
Pembelajaran dalam proses belajar belajar mengajar dapat menginspirasi
minat dan keinginan baru, serta meningkatkan motivasi dan rangsangan
dalam kegiatan belajar. Selain itu, media juga memiliki dampak psikologis
yang signifikan terhadap proses Pembelajaran dengan penerapan media
Pembelajaran yang efektif, pengajaran akan lebih terarah, sehingga proses
Pembelajaran dan penyampaian pesan serta materi pelajaran dapat
berlangsung dengan lebih baik.®

Temuan — temuan ini selaras dengan teori behaviorisme, bahwa
belajar dapat diartikan sebagai bentuk perubahan perilaku yang terjadi
akibat interaksi anatara stimulus dan respon. Teori belajar behaviorisme
adalah sebuah prespektif yang menjelaskan perubahan perilaku sebagai
hasil ‘dari’ pengalaman. Teori ini-telah’ menjadi salah'satu-aliran dalam
psikologi belajar yang berpengaruh signifikan dalam, pengembangan dan
praktik pendidikan serta Pembelajaran, yang dikenal dengan sebutan aliran
behaviorisme. Aliran ini menekankan bahwa perilaku yang terlihat

merupakan hasil dari proses belajar yang telah dilalui.%*

0 Junaidi, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal
Manajemen Pendidikan dan Pelatihan 3, no. 1 (April 2020): 45.

% Hamruni, Irza A Syaddad, Zakiah, dan Dewi Isnawati, Teori Belajar Behaviorisme
Dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-Tokohnya (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021): 4.
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Temuan ini dikuatkan kembali dengan teori conditioning oleh Ivan
Petrovich Pavlov bahwa belajar merupakan suatu proses transformasi yang
terjadi sebagai akibat dari adanya syarat — syarat tertentu yang memicu
reaksi sebagai respons. Agar seseorang dapat belajar dengan baik, penting
untuk memberikan syarat — syarat yang sesuai. Menurut theory
conditioning, aspek yang paling krusial dalam proses belajar adalah adanya
latihan yang dilakukan secara terus menerus. Semua perilaku manusia
sejatinya merupakan hasil dari latihan — latihan atau kebiasaan dalam
merespons syarat — syarat tertentu yang mereka temui dalam kehidupan
sehari — hari.®

2. Pembentukan Sikap Spiritual Bertagwa Dalam Penerapan Buku
Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember.

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi dari penerapan buku Amalul Yaumiyah dalam pembentukan sikap
spiritual siswa bahwa sebagi pengajar, guru juga dituntut untuk menjadi
contoh jatau, panutan;yang baik bagisiswanya. Di;SMP Negeri 2 Jember
guru tidak hanya mengawasi atau menyuruh-siswanya untuk mengikuti
kegiatan Amalul Yaumiyah saja, tetapi mereka juga akan turut mengikuti
kegiatan. Hal ini dilakukan ‘supaya siswa juga dapat belajar melalui
observasi atau peniruan.

Temuan tersebut selaras dengan semboyan pertama Ki Hajar

Dewantara yang berbunyi “ing ngarsa sung tulodo”, yang memiliki arti

8 Hamruni, Irza A Syaddad, Zakiah, dan Dewi Isnawati, Teori Belajar Behaviorisme
Dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-Tokohnya (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021):51.
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didepan menjadi contoh atau panutan. Dari semboyan tersebut memiliki
makna bahwa guru sebagai pengajar merupakan teladan bagi semua siswa.
Pengajar seharusnya dapat menunjukkan kebiasaan dan sikap positif yang
bisa dicontoh oleh murid-muridnya. Setiap tindakan dan perilaku pengajar
tentunya harus dipikirkan secara matang dengan mempertimbangkan
dampaknya. Pengajar perlu merenungkan setiap perilaku yang
diperlihatkan karena ia adalah sosok yang dihormati dan ditiru oleh murid-
muridnya.®

Menurut E.Mulyasa bahwa sebagai guru terdapat beberapa penting
yang harus dimiliki dalam kegiatan belajar mengajar, seperti guru sebagai
pendidik dan guru sebagai model atau teladan. Guru sebagai seorang
teladan berarti digugu dan ditiru untuk menjadi contoh yang baik bagi
peserta didik, baik dalam ucapan, perilaku, sikap, maupun cara berpikir.
Guru tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menunjukan sikap dan nilai
— nilai yang baik yang dapat ditiru oleh siswa.®’

Dalam pembentukan-sikap spiritual siswa melalui penerapan buku
Amalul Yaumiyah ini/tentunyajuga membutuhkan guru sebagai faktor
pendukung supaya penerapan ini dapat berjalan lebih efisien. Salah satunya
dengan guru sebagai modelling, hal dilakukan supaya siswa dapat

mencontoh perilaku guru ketika kegiatan ini berlangsung.

% Vena Ayunda Ramadhani Putri dan Akhwani, “Pemikiran Ki Hadjar Dewantara Tentang
Pendidikian,” Journal of National Conference For Ummah (NCU) 01, no. 01 (Juni 2023): 157.

67 Kandiri Arfandi, “Guru Sebagai Model dan Teladan Dalam Meningkatkan Moralitas
Siswa,” Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam 6, no. 1 (Juli 2021): 3.
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Temuan — temuan ini dikuatkan kembali dengan teori Sosial
Kognitif oleh Albert Bandura, dalam perkembangan kepribadian menurut
Albert Bandura terdapat beberapa aspek diantaranya belajar melalui
observasi. Menurut Albert Bandura, sebagian besar proses belajar
berlangsung tanpa adanya penguatan yang jelas. Dalam studi yang
dilakukannya, ditemukan bahwa individu dapat mempelajari reaksi baru
hanya dengan melihat reaksi orang lain. Inti dari belajar melalui observasi
adalah modelling atau peniruan. Teori ini relevan karena menekankan
bahwa pembelajaran juga dapat terjadi melalui observasi, dimana orang
dapat belajar dengan cara mengamati orang lain atau peniruan (modelling)

yang kemudian secara naluriah akan mereka lakukan juga.®®

8 Nur Fatwikiningsih, Teori Psikologi Kepribadian Manusia (Yogyakarta: ANDI, 2023),
295-297.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tentang pembentukan
sikap spiritual siswa melalui penerapan buku Amalul Yaumiyah di SMP Negeri
2 Jember, maka dapat diambil kesimpulan dari seluruh fokus penelitian yang
akan peneliti paparkan sebagai berikut:

Pembentukan sikap spiritual siswa melalui penerapan buku Amalul
Yaumiyah ini dilakukan supaya dapat membantu siswa dalam mengikuti
kegiatan sehingga dapat menumbuhkan sikap spiritual siswa seperti beriman
dan bertaqwa sesuai dengan visi misi SMP Negeri 2 Jember yakni “Berakhlak
Mulia, Berkualitas Tinggi, Inovatif, dan Mampu Berdaya Saing Global.”
Terdapat beberapa kegiatan dalam penerapa buku Amalul Yaumiyah ini
diantaranya, pembacaan yasin, asmaul husna, istighosah, jum’at berinfaq,
sholat duhur berjamaah, hafalan doa keseharian dan juz’amma. Kegiatan
Amalul, Yaumiyah yang -dilakukan dengan jadanyasebuah.buku sebagai
penunjang dalam kegiatan tentunya akan sangat membantu siswa.dari yang
awalnya tidak tau menjadi tau, sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan
dengan bersungguh — sungguh' dan menjadi lebih kondusif.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan sikap spiritual
siswa melalui penerapan buku Amalul Yaumiyah di SMP Negeri 2 Jember
tahun ajaran 2024/2025. Berikut peneliti paparkan faktor pendukung yakni:
dukungan dari seluruh pihak SMP Negeri 2 Jember yakni kepala sekolah, guru,

hingga seluruh staff dan adanya buku Amalul Yaumiyah sebagai faktor
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penunjang yang dapat membantu siswa dalam mengikuti kegiatan yang
diadakan. Adapaun faktor penghambatnya yakni: siswa siswi yang tidak
membawa buku Amalul Yaumiyah sehingga mengakibatkan kegiatan tidak
berjalan dengan kondusif dan tertib dikarenakan mereka lebih memilih

berbicara sendiri dengan temannya ketika kegiatan berlangsung.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, adapun saran yang
peneliti berikan untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya, yakni:

1. Bagi siswa siswi SMP Negeri 2 Jember diharapkan untuk selalu mengikuti
kegiatan Amalul Yaumiyah dengan bersungguh — sungguh supaya dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari — hari serta untuk tidak lupa selalu
membawa buku Amalul Yaumiyah supaya dapat membantu ketika kegiatan
berlangsung.

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan tetap
mempertahan penerapan buku Amalul Yaumiyah ini sehingga dapat
memperoleh-tujuan,yang di inginkan kepa para siswa siswi.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan’ supaya‘dapat mencari ‘keunikan
lainnya seperti dengan di kolaborasikan dengan model pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan terkait penerapan buku Amalul Yaumiyah ini.
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MATRIK PENELITIAN
Judul Variabel Sub-Variabel Indikator Sumber Data Metode Fokus Penelitian
Pembentukan Pembentukan |a. Pemahaman Ketaatan 1. Primer . Pendekatan Penelitian: | 1. Bagaimana
Sikap Spiritual sikap spiritual | nilai-nilai beribadah, a. Guru Agama Kualitatif penerapan  buku
Siswa Melalui siswa. spiritual. berdoa sebelum |2. Sekunder . Jenis Penelitian: Kualitatif Amalul  Yaumiyah
Penerapan dan sesudah a. Documenter deskriptif dalam
Buku Amalul |b. Penerapan b. Amalan melakukan b.Kepustakaan |3. Lokasi Penelitian. SMP pembentukan sikap
Yaumiyah di Buku Amalul || “keseharian. kegiatan. Negeri 2 Jember spiritual siswa
SMP Negeri 2 Yaumiyah. . Pengumpulan Data: dikelas IX SMP
Jember Tahun . Bacaan sholat, a. Observasi Negeri 2 Jember?
Ajaran doa-doa b. Wawancara 2. Apa saja faktor
2024/2025 keseharian, c. Dokumentasi pendukung dan
yasin, . Analisis Data: Miles and penghambat dalam
istighosah, Huberman penerapan  buku
asmaul husna. a. Reduksi data (data Amalul  Yaumiyah
reduction) dalam
b. Penyajian data (data pembentukan sikap
display) spiritual siswa
c. Conclusion dikelas IX SMP
drawing/verification Negeri 2 Jember?

. Validasi Data: Triangulasi
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Instrumen Wawancara

a. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Sekolah

No Pertanyaan
1 | Apayang mendasari penerapan buku Amalul Yaumiyah?
2 | Bagaimana model pembinaan yang dilakukan dalam

pembentukan sikap spiritual? Terstruktur, formalitas, mekanik,

atau organis?

b. Pedoman Wawancara Kepada Guru PAI

C.

No

Pertanyaan

1

Bagaimana implementasi pembentukan sikap spiritual siswa

melalui penerapan buku Amalul Yaumiyah?

2 | Bagaimana upaya pembentukan sikap spiritual siswa yang
dilaksanakan melalui Pembelajaran Agama dikelas?

3 | Apa faktor penghambat dalam penerapan buku Amalul Yaumiyah
dalam pembentukan sikap spiritual siswa?

4. 1|1Apa faktor pendukung dalam penerapan,buku Amalul Yaumiyah
dalam pembentukan sikap spiritual siswa?

5 | Bagaimana upaya gurt PAIl dalam menghadapi permasalahan

tersebut?

Pedoman Wawancara Kepada Siswa

No

Pertanyaan

1

Apa yang mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut?

2

Apakah siswa merasakan pembiasaan Amalul Yaumiyah dalam

kehidupan sehari — hari?
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3 Apakah siswa merasakan pembiasaan Amalul Yaumiyah
berdampak pada sikap spiritual siswa seperti sikap beriman dan

bertqwa?

4 Apakah buku ini membantu siswa selama proses kegiatan

berlangsung?

5 Apa faktor penghambat dalam kegiatan Amalul Yaumiyah?

6 Apa faktor pendukung dalam kegiatan Amalul Yaumiyah?

2. Instrumen Observasi

a. Letak geografis SMP Negeri 2 Jember.

b. Observasi pembentukan sikap spiritual siswa melalui penerapan buku
Amalul Yaumiyah dikelas IX SMP Negeri 2 Jember Tahun Ajaran
2024/2025.

3. Instrumen Dokumentasi

a. Gambaran objek meliputi profil sekolah, sejarah singkat, visi dan misi, data

peserta didik.

b. Dokumentasi berupa gambar kegiatan penerapan buku Amalul Yaumiyah.
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI SMP NEGERI 2 JEMBER
No Tanggal Kegiatan Informan Paraf
1 | 10 Maret 2025 | Penyerahan surat | Mbak Putri e
penelitian kepada TU {)“%”
2 | 11 Maret 2025 | Silatuhrahmi dan | Bapak Zaenul
meminta izin | Hadi, S.Ag.,
penelitian kepada | M.Pd.I
kepala sekolah dan
guru PAI
3 | 11 Maret 2025 | Observasi dan | Bapak Zaenul
dokumentasi saat | Hadi, S.Ag.,
sholat duhur | M.Pd.I
berjamaah
4 | 14 Maret 2025 | Observasi dan | Bapak Zaenul
dokumentasi saat | Hadi, S.Ag.,
kegiatan pembacaan | M.Pd.I
yasin, asmaul husna,
jum’at berinfaq
5 | 15 Maret 2025 | Observasi dan | Bapak Zaenul
dokumentasi kegiatan | Hadi, S.Ag.,
setor hafalan doa | M.Pd.I
keseharian dan surah- »’
surah pendek, 7
"6 | 17 Maret2025 | Wawaneara, = kepada ‘Bapak Zaenul .A
guru PAI Hadi, S.Ag.,
MPd.1 /
7 | 19 Maret 2025 | Wawancara  kepada | Nikeisha ~ Shenda ;
siswa kelas IX C Almira //
8 | 19 Maret 2025 | Wawancara  kepada | Hafeeza d’&b\’f
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siswa kelas IX D Ramadhani
9 | 19 Maret 2025 | Wawancara  kepada | Dliyaur Romadona
siswa kelas IX G Amin @'ﬂf :
10 | 21 Maret 2025 | Wawancara  kepada | Mahesa EI Java
siswa kelas IX A Hidayat
11 | 21 Maret 2025 | Wawancara  kepada | Muhammad Keanuq
siswa kelas IX B Arfadhia é?é
12 | 21 Maret 2025 | Wawancara  kepada | Muhammad Nizar
siswa kelas IXE Zamzami @Eﬂ .
13 | 21 Maret 2025 | Wawancara _ kepada | Rizky Majid Hanif //‘L}l‘(
siswa kelas IX F Rachmanto C 5
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penelitian kepada TU

95



Lampiran 7 Jadwal Kegiatan Amalul Yaumiyah

96

1.

p.

Kelas IX A hari senin.

Kelas IX B hari selasa.

Kelas IX C hari selasa.

Kelas IX D hari kamis.

Kelas IX E hari kamis.

Kelas IX F hari senin.

Kelas IX G hari sabtu.

No Kegiatan Jadwal
1 | Pembacaan yasin, asmaul husna, dan | Setiap hari jum’at
jum’at berinfaq
2 | Pembacaan istighosah Setiap hari jum’at manis (sebulan
sekali)
3 | Sholat duhur berjamaah Setiap hari
4 | Hafalan Setiap Pembelajaran PAI
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Lampiran 8 Buku Amalul Yaumiyah

12 namn

JELP./0331 - 484878 JEMBER

Nama

[ Kelas

No. Absen :




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...oitninnncinessinismsssiunesssnssssssssssssssssiessis ot sessess

DAFTAR IS ... v A R N
A. BACAAN SHALAT

- 1. Doa sebelum wudlu
Niat wudlu ........

Niat tayamum

Doa sesudah wudlt ............. : s

Doa sebelum shalat .......... B T e

F’S":"‘S*’N

Niat shalat fardhu ..o Gt
‘a. Niat shalat duhur ......:

b. Niat shalat asar

wrres

_C. ' Niat shalat maghrib

d. Niat shalatisya’ ........cum
-e. Niat shalat subuh ;

w3 Nlatshalatsunnah f

‘a. Niat shalat sunnah”taraweh
b. Niat shalat sunnah Wi ..........

Niat shalat sunnah idul fitri ‘

Niat shalat sunnah dr\gha

c.

d. Niat shalat sunnah 1du| adha
e.

f.

Niat shalat sunnah tahajud

g. Niat shalat sunnah tasbih

8. Niat. shalat jamak gashar .............
9, Doaf
10. Surat al I faifiah... =
11. Bacaan rukuk

12. Baman iktidal

13. Bacaan sujud
14. Bacaan duduk diantara dua sujud ...

ud gwal <. di

Lié%@antﬁ Y08 B WA

17. Doa qunut ........

18, Dzikir sesudah shala ...
1? oog'ii‘ iahgﬂqfshalat

20. Shalat jenazah ..........ccooeussemsmmnsrersensnnne :

B. DOA HARIAN | | |

1. Doa akan belajar ...t oSSRt it
2. Doa memohon diberi kecerdasan

3. Doa memohon diberi kemudahan ...

4. Doa kelancaran bicara ..........cccc.ccov.e
5. Doa akhir pertemuan ...
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6. Doasenandung Al - QUPAN .......oeeeueemnrnieirienrenieiinens 13

7. Doa sebelum makan 13
8. Doa sesudah makan ............co.ee.. 13
9. Doabercermin .......... : : 13
10. Doa sebelum tidur : ‘ 13
11. Doa bangun tidur ......ccc.ccuvieiinnne j s 14
12. Doa masuk kamar mandi .. e : s 14
13. Doa keluar kamar mandi ............ o SR G : 14
14. Doa keluar umah i cpsbasts S i) 14
15. D0@ MESUK MASJId. «vrverivvenensireniimmssiisessaseesasen. e e 14
16. Doa Keluar Masjid .......cuuieresiesianierstvesivises W G 14
17. Doa naik kendaraan . 14
18. Doa sesudah adzan . ediing 15
19. Doa untuk kedua oranglu 2 .15
20. Doa kebaikan dunia akhirat %‘“ﬁﬁ“ 15
21. Doa menjenguk orang sakit 15

C. SURAT-SURAT‘PEND’EK
Surat an naas .......
Surat al falaq ...

_ Surat al lkhlas,

Surat al lahab

Surat al kafirun
Surat al kautsar

OENOO PN =

11. Suratalzumazah g
12. Sumtalash

14. Surat a ana =
15. Suratealaadlyat»w 2
16. Surat al zilzal

B MV@RSWWS ISLAM NEGERI2

Mt

F KARTU HAFALAN ......

G. ASMAUL HUSNA ......0...... E ....... M
) ﬁ
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BACAAN SHALAT | A

1. Doa Sebelum Berwudlu
Rl - -~ R - H ) /- i
155ak 2l Jas oall Y 3
Segala puji bagi Allah, yang telah manjadikan air itu untuk bersuci.

2. Niat Wudlu

NERIS S \uux;\ JJ’-*,;\M,

Aku niat berwudu untuk menghilangkgjniﬁagaf kecll,

3. Niat Tayamum

15y M\-’\:m——»\

Y e

Saya niat berwudhu untu

4. Doa Sesudah Berwudlu

My 18213229 &

sk humé-%

Aku bersaksi, tiada Tuhan selam Allali Ya\g Matf"Tunggal, hada»sekulu bagi Nya. Dan aku
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hambadan Utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku orang
yang bertaubat dan jadikanlah aku orang yang suci dan jadi kanlah aku dari golongan hamba-

" hambaMu yangshallh NAC 1C & 3
A FAS | *“«! fa 1 I\ GERI
5. JDoa Sebelum Shalat MR 1o P ‘!\/i : k{ E* x} i'"' o .¥
VLE A (3K] INAATYY SHRAINEG
djf““ o ) 1, ”, 3P AR Il

Ya Tuhanku aku berfindung kepada Engkau dan bisikan-bisikan setan. Dan aku berindung (pula)
kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan merekakepadaku.

P
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6. Niat Shalat Fardhu
a. Niat Shalat Duhur

iyl 5 e L US55 ol o 44
Js .y

Aku niat melakukan sholat fardu dhuhur 4 rakaat, sambil menghadap qiblat, sebagai
(makmum/imam) katena Allah ta'ala

b. Niat Shalat Ashar

() \ Lyele) 215 o

Aku - niat melakukan shoiat fardu
(makmum/i mam) karena Allah ta‘al

C. Nlat Shalat Maghnb

e 'w ,\m\ 2 o LS5 86
;. R ;i ’ £ J\Amb L\.ﬂ‘

/ Aku mat meIakukan sholat fardu” maghrib 3 rakaat, sambﬂ menghadap qiblat, sebagai .
(makmumhmam) karena Alahta'ala

i
i T

Ut ¥ = ""-_.."’ M:
d. Niat Shalat lsya i B i

R L e
A

'é)‘ sl o J»o‘
E. ; ) - , ?«; “‘;"\,‘,!u A KL R\ )| y ¥ J\;A»

u matg melakukan sholat fardd isya 4! rakaal, sambil menghadap qiblal; sebagai
(makmumllmam) karena Allah taala. 1 |

e. Ntat Shalat Subuh

-

C,.\\
\
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Aku niat melakukan sholat fardu subuh 2 rakaat, sambil menghadap qiblat, sebagai
(makmum/imam) karena Allah ta'ala

7. Niat Shalat Sunnah
a. Niat Shalat Sunnah Taraweh

Jus e byl o) L ua:;g@\;s\ J.a\

Aku niat sholat sunnah tarawih dua rakaat (makmum/ imam) karena Allah Ta'ala

b. Niat Shalat Sunnah Witir G By
1) Niat Sholat Witir 1 Rakaat o Ee

Aku ak
karen h"Ta ala c-

d. Niat Shalat Sunnah I&””I*Adha G

CdEs (L.u Vs

. Aky bemiat mqngerjakan sholat sunnah IduI Adha dua raka at sebagan (makmuml |mam)

y % ='3 ,-“,'.'- /A -"<=.A SO
| kareﬁaAllahT@ala SEEAD 101 &{% NEGER]
e. NuatShalatSunnahDhuhm Y TN & % B ) T

i &,}] s LAY '» '31

4 a‘? 1 LA/ 1 3\_.5413*-,«.45"’ *’L;c.aj\ z .L}é\

Aku niat sholat sinnah Dhuha dq? ‘[’__aka'at.;lsarena @I],éh ta'ala
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f. Niat Shalat Sunnah Tahajud
(ARt R O
J\.;u 4 =) .}ag.J\ e d’,‘,\
Aku bemiat shalat sunnah Tahajud dua rakaat, karena Allah ta'ala o
g. Niat Shalat Sunnah Tasbih
- 3\ » P
- 1 o -~ »y @l 2= R 3
Aku sengaja shalat sunnah Tasbih dua rakaal karena Allah ta'ala : 3
8. Niat Shalat Jamak Qashar

UNIVERSITAS TSLAM NEGER)

103

KIA4s IarIaAJI ACHMAD SIDDIQ

AVEFE MBS R

NEFTP
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c. Shalatjamak gashar Maghrib - Isya’ dengan cara jamak taqdim
1) Shalat yang pertama

104

K1 ASHATEREB AR P-SHY )

Wiy «swdrvé\.!k!)l ﬂBnpﬁﬂﬁ; 5§55 3 )

el 2465 250
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Allah Maha Besar dengan sebesar-besamya, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak.
Maha Suci Allah pada waktu pagi dan petang. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dengan segenap kepatuhan atau dalam keadaan
tunduk, dan aku bukanlah dari golongan orang-orang yang menyekutukan-Nya

Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan Semesta Alam,
yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dengan yang demikian itulah aku diperintahkan. Dan aku adalah
termasuk orang-orang muslim

10. Surat Al Fatihah ;
» m\:::};h 226 w.ux - A3l @ 3l y;n A C,)
r_..u 22 \L\J.aj\ L.Ub\ <o> ,u......,\" Z JE\’ qeas _JU <A) u'.x}\ welly

:xf.

Dengan nama Allah Yang Maha Pen ‘asih lagl
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Pemilik hari Pembalasan \ ;
Hanya kepada Engkaulah kami. menyembah dan hanya k
perfolongan. £
Bimbinglah kami ke jalan yang lurus :
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, ‘bukan (|alan) mereka yang dimurkai
. dan bukan (pula ;alan) orang-orang yang sesat

SN G Ny

No

i J}.u\w ez

Maha suci Tuhanku Yang Maha Agung dan segala puji bagi-Nya

[
5

12 Bacaan Iktidal

Gog NPE s PL ey P RN CeT N 1) 39 Sae 2 u';\ iy

Allah mendengar orang-orang yang memuji-Nya. Ya Alah Tuhan kamil Bagi-Mu segala puji,
sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh barang yang Engkau kehendaki sesudah itu

Amalan Keseharian Siswa SMP Negeri 2 Jember |
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13. Bacaan Sujud
o.x...4 ) L):N\ 5y Y} Q
Maha suci Tuhanku Yang Maha Tinggi dan memuijilah aku kepada-Nya
14. Bacaan Duduk Diantara Dua Sujud
L G | 1P SISt O [ L (il (DR SY 1o Y (e S | I v S
ely (5365 308l (533305 gﬁ-’)‘) dﬂ"b S0 Qz&“ =)

i,

Ya Allah ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, cukupkanlah segala kekurangan dan
angkatlah derajatku, berilah nzk1 kepadaku benlah aku petun]uk berilah kesehatan kepadaku

5 : /l) ?f"; 2 AT A 2
\.u.; ol dgEl Y
Segala penghon'natan keberkahan salawat'dan kebalkan hanya bagu Allah: Semoga salam
. sejahtera selalu, “jgr&gurahkan kepadamis wahai nabi, demikian pula rahmat Allah'dan berkah-Nya
dan semoga salam sejahtera selalu tercurah kepada kam‘aan hamba-hamba # ‘Aliah yang saleh,

Aku bersaksi bahwa fiada tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan
Allah. Ya Allah berilah rahmat kepada j ;unjungan kamn Nabi | Muhammad

16. Bacaan Tasyahud Akhir ;'aﬁ ;‘
Bacaan tasyahud akhir sama dengan tasyahud awal yang ditambah dengan shalawat nabi.

N R B lGAS BLABLISEERT §;

elad A e S EIEA L) B 12
32 g B G el € acz T s

Ya Allah. Limpahilah'rahmat atas keluarga Nabi Muhammad. Sebagaimana pemah Engkau beri
rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahilah berkah atas Nabi Muhammad

beserta para keluarganya. Sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Diseluruh alam semesta Engkaulah yang terpuji, dan Maha Mulia
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17. Doa Qunut
_',J ’- 1o kﬁjr" w\c U"':'B “_9.3\6) wJJ-b Q.Ub\ r@m

VucL,M (gl ZEG L Eiab L@wk; | sd

&A‘;\JMJL;,LD,SJLUW ”"’VJ._,JJ\)J-JJQ
d\nw)\uu_ﬂ&m\y dﬂ\uj\)_),u,...\ =3
AP P

Ya Allah tunjukkanlah aku sebagalmana mereka yang telah Engkau beri petunjuk. Berilah
kesehatan kepadaku sebagaumana merefé yang telah (Engkau berikan kesehatan. Peliharalah
aku sebagaimana orang-orang yang telah Engkau lmdungl Berikanlah keberkahan kepadaku
pada apa yang telah Engkau berikan. Se Iamatkanlai;aku dari bahaya kejahatan yang telah
_Engkau tentukan. Engkaulah yang: ghukum dan bukan di hukum. Tidak hina orang yang
Engkau jadikan pemimpin. Tidek mulia orang yang Enﬂkau musuhn Maha Suci Engkau wahai
Tuhan kami dan “Maha Tinggi. Bagi-Mu s;gala pujian di atas apa yang Engkau tentukan. Aku
memohon ampun- kepada-Mu dan bettaubat kepada-MU. Semoga Allah® mencurahkan rahmat
dan karunia atas ;unjungan kamn Naba Muhammad SAW, kelua;ga dan para sahabatnya

18. Dzikir Sesudah Shalat

X @1’:4,JL’ ’;ﬂ\}\ﬁ@\

YN x i '\ R
0000'9_:,.-o---i‘--.-i“-q"_ﬁ--.u-c‘.-io.i-’g---i- \!

-

> O, (P . B < y S 5 VR I B j;:\:;.-? JE,
= ” .

5 SR o 22
........................... JU J:L.)_z:\r‘,“\
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E53655 23 Sy Ay e dlegg A s 2
e B O A e P Elsdls el
o R | \ﬁﬂ\j JBL;;J\\E

19. Doa Sesudah Dznklr Shalat

154 &J&;ng}c’rl.z
L}?)’L'S”"‘J 33 3508 4l u“u\ mi;;\ uwx\
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ks gl Gt sty Gasiecly Gy sadly Jus
o5 e LT gl Geaidly el C;»LJ\
a5 2l ek W g \wsu,,mc uwu,,\ﬁm
HE P .«)\ J;, .\..;t:LJ.:._: Je 4» 25 ) olie by
Ao e ’"*:u s 5 Bl

-

.ggk;J\
Dengan nama AIlah Yang Maha Pengasm lagl Maha Penyayang Ya Allah! ampunilah
limpahkanlah shalawat dan salam atas ]unjungan kaml Muhammad saw., keluarganya dan
sahabat- sahabatnya U

Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku. Baik lbu maupun bapakku sayangllah mereka
seperti mereka menyayanglku d| wakiu kecil. Dan ampunilah guru-guru kami (laki-aki dan
perempuan) dan gurun?a guru kami dan ‘para masayikh dan semua orang Islam laki-laki dan
perempuan dan orangorang beriman (Iaki-laki dan perempuan) bauk yang masnh hldup maupun
yang sudahmeninggal %

Ya Allah, benlahjgghml rizki (berupa) |Imu yang bermanfaat dan-amal yang d:tenma dan rizki yang
luas dan halal. Ya Allah,“benla«kemanfaatan di dalam |Imu dan gjarkanlah kepada kami yang
bermanfaat.. ’

Ya Tuhan kami, berikanlah kami kebaﬂ(a’ﬁ gu dupia dan kebalkan di akhirat dan jauhkanlah kami
dari siksa neraka. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan keselamatan atas nabi Muhammad,
keluarga dan sahabatnya. Maha Suci Tuhanku. Yang Maha Mulia dari perkara yang mereka
sifatkan (unluk-Nya). Tuhan sekalian dam ‘

20. Shala;Jenazah A ¥
a. " Niat Sha‘atJenazah
1) Untuk niayatlald-lakt

A (e ey uﬁu@ﬁu\,&”\@\m&y\
Jiz

Saya niat sholat atas jenazah (laki-laki) ini empat kali takbir fardu kifayah, sebagai
(imam/makmum) hanya karena Allah Ta'ala
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2) Untuk mayat perempuan
w(u-'u\uu)bt&\fﬁu\,& fE=s] chJ.a\

kblr fardu klfayah sebagau

Saya niat sholat atas jenazah (perempuan) ini empat kali
(lmam!makmum) hanya karana Allah Ta ala e

5 3) ‘Bacaan setelah
a) Setelah takbi

KIAI HA]I ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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DOA HARIAN | B

1. Doa Akan Belajar
C),:?)C,JJ Y’)N ”)’ Lu.) )L\}\J_} L’ 4.““.’ g....aJ

Q«.JLJ‘ Luu\ L‘*P 3 ” ‘

Aku ridho Allah SWT sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, dan Nabi Muhammad SAW
sebagai Nabi dan Rasul. Ya Allah, tambahkanlah ilmu kepadaku dan berikanlah aku pengeruan
. yang baik, perkenankanlah doa dan pmta kaml

2. Doa Memohon Diberi Kecerdasan
A . ﬁﬁ&d—’“b d"'-‘.)d‘*“ (4\“
- Ya Allah berilah iham kepadaku keoerdasan dan Ilndungllah ‘aku dari kejelekan dmku
3. Doa Memohon leerl Kemudahan : i
| Gl o \)Mtu;w\&w‘:w

Ya Allah tidak ada kemudahan kecuah yang Engkau buat mudah. Dan engkau menjadikan
kesedihan (kesuhtan) jika Engkau kehendaki pasti akan menjadi mudah

4. Doa Kelancaran Bicara,, - : st

o~z )

J \%': y.w‘}lob JJ“J,J'—"J 6)*-9JCJ"”\“‘J

Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku; mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah
kekakuan dari lidahku agar mereka mengem perkataanku

-

5. Doa Akhlr Penemuan

) 2ol i &30l J_P\_SJ.,{,‘.@U\..LBW

Ao

Mahasuci'Engkau, ya Allah dan dengan memuji kepada-Mu. Aku bersaksi bahwa ﬂada Tuhan
selain Engkau, aku mohon ampun dan bertobat kepada-Mu. Kabulkanlah ya Tuhan kami.
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6. DoaSenandungAI Qur'an

L.Jf ‘:’QJJ\ 5 1585 1545 L.L.\Uil.;; Ol A r1;1]\

S5kl I 5 5% 15 . s b e S
e o5 s sty

YaAllah ! Ya Tuhan kami. Curahkanlah Rahmat-Mu kepada kami dengan berkah Al-Qur'an ini.
Dan jadikanlah ia bagi kami sebagai panutan, cahaya, petunjuk dan rahmat. Ya llahi Ya Tuhan
kami, ingatkanlah kami terhadap apa yang kami lupa dari ayat-ayat, serta ajarkanlah kami, apa
yang lidak kami ketahui darinya. Bepkanlah kami karunia untuk membacanya di tengah
kegelapan malam dan’ dlpenghujung suang benderang “Jadikalah ia sebagai pembela bagi
kams wahai Tuhan pemilik semesta*alanb Perkenankamah doa kami.

7. Doa Sebelum Makan

Ya Allah, berkahilah re'z:'éki:xghg”Eﬁjgk'aﬁ kan kepada kaml dan karumakanlah rezeki yang
i peliharalah lsaml dan siksa & api neraka &

o
.

; S S %
g PR o B i
<N ! P L el e //
(. oded ] ..

Segala.puﬁ bagi
menjadlkan “kami lermasuk orang yang patuh

"N-

o

9. Doa Bercermin

d-ﬂé‘,—w s"‘l”‘ % Sm\&m\

Segala puji hanya bagi Allah. Ya Allah sebagalmana Engkah telah ciptakan aku dengan baik
7 _maka perbalkulah akhlakku : :

i “
i -7 o

10. Doa Sebelum Tidur
l

[AJl ACHMADR-SHXDILE

. el

Dengan nama-Mu ya Allah aku hidup dan dengan nama-Mu (pula) aku mati
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1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

| i 1\l 3 | '

Doa Bangun Tidur & =
400 o e s el ol b 3l

Segala puji bagi Allah yang telah membangunkan kami dari tidur dan hanya kepada-Nya karm
kembali

Doa Masuk Kamar Mandi
st 3l 5 B8

Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari (godaan) setan laki-laki dan setan
perempuan

Doa Keluar Kamar Mandi

menyembuhkannya danku

Doa Keluar Rumah,

A\L Y\ i \' J}J— \J ,- 45.3\ o

Dengan menyebut nama Allah aku berserah dm hada daya dan upaya selaln dengan
pertolongan Allah - A.T(
Doa M*asi,.gmasjiqw LS ' e r" ,__,;;;eﬂﬂ"?’ﬂ'}f

Ya Allah!, ampumlah dosa-dosaku dan bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu

Doa Keluar Masjid

v 3 —
B ;
Il - - | ’n

%

Ya Allah!, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah untukku pmlu kamnla-Mu.

b

[ 4

Doa Naik Kendaraan L4 L/ "J

Q,.uu ij A\S\v.muw ’JA&\O\M

Maha suci Allah yang telah memudahkan ini bagi kami, sedangkan kami tidak berkuasa apa,
dan sesungguhnya kepada-Mu kami kembali
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18. Doa Sesudah Adzan

gl i B T UG 1 T ik 5 il
JuébquuVV~=~JMuu\ 535 G358 Aol
G el ks, Sl AN IR g

Ya Allah!, Tuhan yang memiliki seruan yang sempuma ini, dan shalat yang akan dltegakkan
diberikan kepada Muhammad sebagai perantara, keutamaan, kemuliaan, serta derajat yang
luhur lagi tinggi, dan tempatkanlah beliau' di tempat yang terpu;l yang telah Engkau janjukan
Sesungguhnya Engkau tidak mengmgkan janji. . o

19 Doa Untuk Kedua Orang Tua :

U\ u\ L:)wbpﬂh_gjw\:.ﬂ\d\_u\ L:_)

‘ Ya Tuhan kami, benkanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan dn akhirat dan jauhkanlah kami
dan slksa neraka N .. N =

21, Doa Menjenguk Orang Saklt : »“W

,Ak?ﬂ&@YgJ?‘%J uuodw_mww
— — R gt e FIPH

1 Ya Allah!, Tuhan bagi.sekalian,manusia. Jauhkanlah kesusahan; Engkau, penyembuh tidak
ada kesambuhan (obat) & selain kesembuhan Engkau, kesembuhan yang tidak dilklm kesakitan

¥ 3 T
Nod B ) | BB
ol ); -‘_‘ A N - - g \;
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1. Kelas Vil
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KARTU HAFALAN SISWA | F

=
o

Materi Hafalan

Semester 1

Tanggal T1D

Ket.

Doa Sebelum Wudlu

Niat Wudlu

Niat Tayamum

Doa Sesudah Wudlu

Doa Sebelum Shalat .~

Niat Shalat Duhur

Niat Shalat Asar

Niat Shalat Maghib~

ok e oo M 2200 18 S Bl Sl B ey

Niat Shalat Isya’ i

—
e

E

Niat Shalat Subuh

N
-—

Niat Shalat-Sunnah Tarawih

-
N

Niat Shalat Sunnah Witir

=y
w

Niat Shalat Sunnah Idul Fitri

—
>

Niat Shalat Sunnah ldul Adha

_—
o

Niat Shalat Sunnah Dhuha

—_
D

Niat Shalat Sunnah Tahajud

—
! |

Niat Shalat Sunnah Tasbih

=
o

'Doa lftitah

—
w

Surat Al Fatihah

]
(=]

Bacaan Rukuk

N
—_

Bacaan Iktidal

N
N2

| Bacaan Sujud

N
w

Bacaan Duduk Diantara Dua Sujud

)
o |

Bacaan Tasyahud Awal dani Akhin

N
o

Doa Qunut
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Semester 2
No. Materi Hafalan Ket.
Tanggal 11D
1. | Doa Akan Belajar
2. | Doa Mohon Diberi Kecerdasan
3. | DoaMohon Diberi Kemudahan
4. | DoaKelancaran Bicara
5. | Doa Akhir Pertemuan
6. | Doa Senandung Al Qur'an
7. | Doa Sebelum Makan
8. | Doa Sesudah Makan™ = e £
9. | DoaBercermin T Ps Vi
10. | Doa Sebelum Tidur S 5 *él
11. | DoaBangunTidur = K
1. | Doa Masuk Kamar Mandi =
13. | Doa KeluarKamar Mandi ~ .
14. | DoaKeluarRumah
15. | Doa Masuk Masjid .
'16. | Doa Keluar Masjid
17. | Doa Naik Kendaraan
18. | Doa Sesudah Adzan s
19. | Doa Untuk Kedua Orang Tua
20. | Doa Kebaikan Dunia Akhirat
p
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2. Kelas VI
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No. Materi Hafalan el Ket.
: . ML Tanggal TTD
1. | Surat At Takatsur
2. | Surat Al Ashr
3. | Surat Al Humazah
4. | Surat Al Fiil
5. | Surat Al Quraisy
6. | SuratAlMa'un b
7. | Surat Al'Kautsar
8. | SuratAlKafirun
9. | SuratAn Nashr
10. | Surat Al Lahab oA
11. | Surat Al lkhlas i
12. | SuratAlFalaq, 2
13. | SuratAnNaas ey
2 «; ;;«'"’*""”Semeste_f"z
No. Materi Hafalan yom— rs Ket.
. Tanggal |~ TTD | ..
1. | SwatAzZalzalah T
2. | Surat Al Aadiyat
3. | Surat Al Qoriah
4.1 | Bacaan Dzikir Setelah Shalat | ! -
CX 1 : -



3. Kelas IX
Semester 1 %
i | et.
No. Materi Hafalan Tanopd — _
1. | Doa Sesudah Dzikir Shalat
Niat Shalat Jamak Qashar Duhur -
2. | AsarDengan Cara Jamak Taqdim
(DvaNiat)
Niat Shalat Jamak Qashar Dufiur- |
3. | AsarDengan Cara Jamak Ta khlr (Dua 4
Niat) b
Niat Shalat Jamak Qashé{*Magnnb E B
4, | Isya’ Dengan Cara Jamak qdlm
(Dua-Niat) -
- | Niat Shalat Jam Qash
5. | Isya’ DenganCa
Niat) _ %‘_1' j
1 Semester 2
No.. Maten Hafalan Ket.
] . o Tanggal TTD ws
1. | Niat Shalat Jenazah* il
2. | Bacaan Diantara Empat Takblr S
3. | Niat Wudlu Untuk Jenazah
‘4. | Niat Memandikan Jenazah
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Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara

/.
Wawancara siswa kelas IX C Wawancara siswa kelas IX A, IX B, IX E, IX F

Wawancara bersama guru PAI
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Lampiran 10 Observasi Kegiatan

Kegiatan istighosah, pembacaan yasin, Kegiatan hafalan doa keseharian dan juz amma.

asmaul husna, jum’at berinfaq

Kegiatan sholat duhur berjamaah
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